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memberikan kesehatan, kesempatan, dan ketenangan jiwa

sehingga penulis dapat menyclesaikan buku llmu Pendidikan
Konteniporer: Filosofi, Konsep, Teori, dan Aplikasinya. Shalawat dan salam
kepada Rasullallah SAW. semoga kita menjadi umainya yang setia,
yang dapat mewarisi dan mengamalkan setiap ajarannya.

B lhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT. yang telah

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menyebabkan
perubahan dan pertumbuhan manusia ke arah yang lebih kompleks.
Ial ini menimbulkan masalah sosial dan tuntutan baru yang tidak
dapat diramalkan sebelumnya. Untuk mengatasi masalah tersebut,
peranan pendidikan sangat dibutuhkan. Pendidikan menuntut per-
hatian dan partisipasi dari semua pihak. Pendidikan diharapkan
dapat mencerdaskan dan membentuk manusia scutuhnya, yaitu
manusia yang bertakwa kepada T'uhan Yang Maha Esa. Oleh karena
itu, komponen-komponen yang ada dalam proses pendidikan, seperti
peserta didik, pendidik, proscs belajar-mengajar, manajemen, layanan
pendidikan, serta sarana penunjang lainnya harus terkoordinasi dan
bekerja sama dengan baik.

Buku ini diawali dengan Isu-isu Kontemporer lmplikasinya
terhadap llmu Pendidikan; Hakikat Manusia dan Implikasinya ter-
hadap Ilmu Pendidikan; Konsep Dasar llmu Pendidikan Kontemporer;
Landasan lmu Pendidikan; Asas-asas Pengembangan Pendidikan;
Pendidikan sebagai Suatu Sistem; Komponen-komponen Pendidikan;
Lingkungan Pendidikan; Penyelenggaraan Sistem Pendidikan
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Nasional; Analisis Permasalahan Pendidikan di Indonesia; Beberapa
Aliran Pemikiran Teori Pendidikan; Beberapa Tokoh yang berpe-
ngaruh terhadap Pendidikan Indonesia; Inovasi dan Pembaharuan
Pendidikan Indoncsia; Tantangan Ilmu Pendidikan Abad ke-21;
diakhiri dengan Menanti Blueprint Pendidikan Masa Depan.

Buku ini diharapkan dapat memberikan pencerahan kepada
para pendidik, peserta didik, pelaku pendidikan, penggelola lembaga
pendidikan, dan masyarakat pada umumnya, dalam rangka men-
ciptakan gencrasi emas yang memiliki iman yang tangguh, ilmu
pengetahuan yang luas, serta akhlak yang mulia.

Bandung, 27 September 2023

Penulis,

Prof. Dr. ILA. Rusdiana, Drs. M.M.
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terjadi pada masa kini mengenai perubahan pendidikan ter-

hadap mahasiswa dan peserta didik lainnya melalui bim-
bingan tenaga pendidik yang bertujuan agar memiliki kepribadian
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Isu-isu kontemporer
pendidikan memiliki dampak positif pada pola pikir dan budaya
masyarakat, terutama dengan adanya beberapa kebijakan pemerintah
dengan belajar merdeka dan kampus merdeka yang memberikan
peluang kepada semua peserta didik untuk mengembangkan keahli-
annya atau kompetensinya secara praktis melalui berbagai praktik
dan magang di berbagai lembaga pendidikan.

@ su-isu kontemporer pendidikan adalah permasalahan yang,

Buku ini membahas isu-isu kontemporer dalam pendidikan
dan implikasinya terhadap perkembangan ilmu pendidikan, diskusi
tentang pendidikan dan hubungannya dengan pengembangan
masyarakat, kualitas hidup, kesejahteraan masyarakat dan per-
timbangan keschatan masyarakat, dan konten pada sistem budaya
ilmu. Setiap bab menyediakan berbagai bahan bacaan untuk maha-
siswa, dilengkapi dengan catatan kakinya. Semua uraian pada buku
ini akan membantu mahasiswa mengubah pembelajaran teoretis
menjadi tindakan praktis sehingga buku ini memudahkan pe-
mahaman mahasiswa dalam menggali teori ilmu pendidikan dan
implementasinya dalam kehidupan masyarakat berkaitan dengan
dinamika dan progresivilas pendidikan.

Kchadiran buku ini layak diapresiasi dikarenakan menambah
wawasan dan mengembangkan pengetahuan ilmu pendidikan di
Indonesia. Buku ini menjadi kajian penting penyusunan dinamika
metodologis ilmu pendidikan yang dapat memenuhi tuntutan zaman,
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Saya menyambut baik atas kehadiran buku ini dan menghaturkan
sclamat kepada penulis semoga tetap berkarya demi pengembangan
ilmu pengetahuan dan pengayaan khazanah kepustakaan di Indonesia
khususnya, di dunia pada umumnya.

Prof. Dr. I1. Ahmad Tafsir

Guru Besar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Gunung Djati Bandung,.
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dari proses pembaharuan pendidikan secara periodik, dan

era global yang memengaruhi perubahan masyarakat. Per-
ubahan ini menyebabkan sistem pendidikan mengalami perubahan,
terutama pada bidang kurikulum. Kurikulum yang diutamakan
untuk peserta didik hendaklah dimulai dari pendidikan dini sampai
dengan pendidikan tinggi. Saat ini kurikulum sarat dengan infor-
masi, tetapi tidak menekankan hubungan antara pelajaran agama dan
mata pelajaran umum. Sementara itu, perkembangan yang sangat
signifikan dalam dunia pendidikan menuntut tanggung jawab besar
para pemuka agama dan pendidik dalam mentransformasikan ilmu
pendidikan agama kepada peserta didik. Dengan demikian, kerangka
konstruksi beragama pun mampu menyampaikan pendidikan kepada
peserta didik dalam konsep nilai-nilai universal yang menitikberatkan
pengakuan dan penghargaan atas keberagamaannya.

@ ertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas

A. Konsep Dasar Isu-isu Kontemporer Pendidikan

Pengertian Isu-isu Kontemporer Pendidikan

Dalam Kamus Besar Balasa Indonesia (KBBI), isu adalah masalah
yang mengedepankan (untuk ditanggapi). Kontemporer adalah
semasa, pada waktu yang sama, pada masa kini, dewasa ini, dan
sewaktu. Isu kontemporer adalah permasalahan yang terjadi pada
masa kini. Jika dikaitkan dengan pendidikan, pendidikan kontemporer
adalah pendidikan yang mengangkat permasalahan masa kini. Adapun
pendidikan Islam adalah pendidikan yang bertujuan membimbing
anak agar berkepribadian muslim, yaitu kepribadian yang tunduk dan
taat pada aturan Islam, serta sebagai petunjuk jalan hidupnya.!

1 Chotibul Umam, Inovasi Pendidikau Islan, Riau: Dotplus Publisher, 2020, hlm, 33.
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Pendidikan merupakan bagian yang inheren dengan kehidupan.
Pemahaman seperti ini mungkin terkesan dipaksakan, tetapi jika
mencoba merunut alur dan proses kehidupan manusia, tidak dapat
dimungkiri bahwa pendidikan telah mewarnai jalan panjang ke-
hidupan manusia dariawalhingga akhir. Pendidikan menjadi pengawal
sejati dan menjadi kebutuhan asasi manusia. V.R. Taneja menyatakan,
mengutip pernyataan Proopert Lodge, bahwa life is education and
education is life2 Pernyataan tersebut berarti bahwa membicarakan
kehidupa‘m manusia selalu bersamaan dengan pendidikan. Demikian
pula, sebaliknya.

Tujuan pendidikan kontemporer harus berdasarkan Undang-
Undang Sisdiknas 2003 Pasal 1 Ayat (2), yaitu Pendidikan yang ber-
dasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudaya-
an nasional, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.?

Adapun isu-isu kontemporer pendidikan Islam adalah per-
masalahan yang terjadi pada masa kini mengenai perubahan pen-
didikan terhadap anak melalui bimbingan sehingga ia memiliki
kepribadian yang tunduk dan taat pada aturan Islam. Berkaitan
dengan isu-isu kontemporer, pendidikan Islam kontemporer memiliki
dampak pada pola pikir dan budaya yang menimbulkan perdebatan
para ulama. Hal ini memiliki dampak pada perubahan terhadap
beberapa kebijakan pola pikir yang dianut berdasarkan referensi atau
sumber-sumber terdahulu yang tepercaya. ‘

B. Teori dan Konsep Isu-isu Kontemporer

Pada prinsipnya, isu kontemporer merupakan permasalahan yang
terjadi pada saat kini, terutama mengenai perubahan pendidikan Islam
terhadap anak melalui bimbingan yang bertujuan agar peserta didik
memiliki kepribadian yang tunduk dan taat pada aturan. Pemikiran
kontemporer merupakan pengaruh dari perubahan peradaban yang
menghasilkan suatu kebiasaan atau dikenal dengan budaya. Perubah-
an budaya ini membawa peserta didik pada kebaikan. Perubahan

2 V.R. Taneja, Socio-Philosophica Approach lo Education, New Delhi: Atlantic Publisher, 2005,
him. 1.

3 Destrianjasari, dkk,, “Pengertian, Teori, dan Konsep, Ruang Lingkup [su-isu Kontemporer
Pendidikan Islam,” Jurnal Hmiak Mandala Fducation (JIME), 8:2, April, 2022, hlm. 16.
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budaya ini meliputi pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas
pendidik, peningkatan mutu dalam pembelajaran, penganggaran,
pengelolaan sarana dan prasarana, serta pembinaan kesiswaan.

1. Cara Berpikir Studi Kontemporer

Dalam sudut pandang Islam kontemporer, isu-isu kontemporer
dapat dilihat dari munculnya kesadaran baru karena adanya dua
sisi yang berbeda, yaitu segi budaya dan modernitas hasil dari per-
kembangan zaman. Oleh karena itu, budaya dan modernitas merupa-
kan permasalahan penting terhadap pemikiran Islam kontemporer.
Sudut pandang pemikiran Islam tradisional menganggap bahwa pe-
mikiran Islam modernitas sebagai dunia lain, sedangkan pemikiran
Islam modernitas mengubah tradisi demi pembaharuan. Perkem-
bangan dalam pola pikir ditandai dengan munculnya suatu ciptaan
pendidikan dan para cendekiawan sebagai pembaca ulang terhadap
warisan budaya dan intelektualisme Islam. Pembicaraan dalam
pemikiran Islam kontemporer ini memberikan warna baru terhadap
semangat studi Islam saat ini.

Tidak dapat dimungkiri bahwa pendidikan mengalami per-

‘ubahan dan beberapa tuntuntan zaman yang harus dicapai. Jika tidak

disesuaikan dengan zaman dan lingkungan sekitarnya, pendidikan
akan tertinggal, baik dari segi kehidupan, sosial, ekonomi, maupun
pendidikan.

2. Kritik Epistemologi: Proyek Besar Pemikiran Studi
Kontemporer

Berdasarkan pandangan Bolluta, ada tiga kelompok yang mem-
berikan wacana pemikiran mengenai lradisi dan budaya vis a vis
modernitas, berkaitan dengan studi kentemporer.*

a. Kelompok perubahan, yaitu kelompok yang mengharapkan
agar dunia Arab tidak mengikuti budaya sebagaimana telah di-
ajarkan ‘oleh orang-orang terdahulu. Hal ini beralasan karena
budaya yang diajarkan pada masa lampau tidak sesuai dengan
kehidupan kontemporer. Tokoh-tokoh kelompok ini pada umum-
nya berhaluan Marxis, seperti Adonis, Salamah Musa, Zaki Najib
Mahmud, dan lain-lain.

4 Deslrianjasari, dkk., Pengcrt?an, Teori, dan Konisep, hlm. 17,
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b. Kelompok reformasi, yaitu kelompok yang menginginkan ada-
nya penyesuaian diri, dengan mengubah tradisi yang berlaku.
Tokoh-tokoh dalam kelompok ini, yaitu Arkoun, Hasan I1anafi,
Al-Jabiri, dan lain-lain.

c. Kelompok idealis-totalistik, yaitu kelompok yang, mengharap-
kan bangsa Arab kembali pada Islam murni sebagaimana yang
diajarkan oleh orang-orang terdahulu, khususnya manhaj salaf
dengan slogan kembali pada Al-Quran dan hadis. Tokoh kelom-
pok ini, yaitu Muhammad Ghazali, Sayyid Quthb, Muhammad
Quthb, dan lain-lain.

Dalam perkembangan pendidikan Islam, ketiga pandangan
tersebut menjadi gambaran yang diterapkan oleh seluruh masyarakat
Islam di seluruh dunia. Para penganutnya memiliki pandangan
berbeda, tetapi tetap berada di jalur pendidikan Islam sebagaimana
yang telah diajarkan.

3. Penafsiran, Kritik, dan Penataan Ulang: Model Pem-
bacaan Kontemporer

Dalam model pembacaan kontemporer, penafsiran, kritik, dan
penataan ulang berkaitan dengan model pembacaan tradisional dan
konvensional. Penafsiran berfokus pada leks karena bersifat me-
nafsirkan. Kritik berfokus pada penalaran alau pemikiran terhadap
sualu bahasa dan budaya. Adapun penataan ulang mengambil pokok
wacana sebagai bentuk pembahasannya.

Ketiga hal tersebut, yaitu penafsiran, kritik, dan penataan ulang
menyebabkan pemikiran Islam kontemporer menerima pengaruh
dari perubahan peradaban yang menghasilkan suatu kebiasaan atau
dikenal dengan budaya, tetapi letap dalam jalur yang disyariatkan
oleh agama.

4. Pengelolaan Pendidikan pada Era Global

Globalisasi pendidikan menuntul peru bahan atau perkembangan
pendidikan agar bertaraf internasional. Tmplikasi dampak globalisas
pendidikan ini adalah munculnya beberapa model dalam pendidikan,
yaitu sebagai berikut:’

5 Deslrianjasari, dkk., Pengertian, Teori, dan Konsep, hlm. 17
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a. belajar dari rumah secara daring;

b, sekolah atau universitas virtual, yailu belajar dari jarak jauh yang
dibentuk oleh perguruan tinggi;

¢.  consumption abroad, yaitu penyediaan jasa dari instansi pendidikan
tinggi dari suatu negara ke negara lain dengan cara pertukaran
mahasiswa;

d.  movement of natural persons, yaitu penyediaan jasa pendidikan dari
satu negara ke negara lain dengan cara mengirimkan perwakilan
kepada negara konsumen;

e.  commercial presence, yaitu penyediaan jasa pendidikan oleh lem-
baga suatu negara bagi pelajar/mahasiswa di negara lain dengan
mewajibkan kehadiran secara fisik lembaga penyedia jasa dari
negara tersebult.

Dengan demikian, perkembangan dunia pendidikan saat ini
membawa dampak pada perkembangan belajar. Kegiatan belajar dan
mengajar bisa dilakukan secara virtual dari rumah. Kegiatan belajar
mengajar juga dapat dilakukan secara virtual dari satu negara ke
negara lain.

C. Ruang Lingkup Isu-isu Kontemporer dalam Pem-
baharuan Pendidikan

1. Penerapan Student Center Approach dalam Pendidikan

Metode pengajaran yang diterapkan selama ini lebih banyak
hanya mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Siswa
belum terlatih untuk berpikir kritis. Selain itu, kurikulum dan gaya
pengajaran pun sudah ketinggalan zaman. Padahal, saat ini sudah
saatnya diterapkan pengembangan model pengajaran, seperti student
center learning, e-learning, experiental learning, game-based learning, dan
lain-lain.

Silabus guru harus detail dan jelas. Pendidik harus menjabarkan
leori-teori yang disampaikan dalam praktik pembelajaran, melatih
siswa untuk berpikir kritis, dan berakhlak mulia. Selain itu, siswa
harus dapat menyelesaikan masalah dan membuat keputusan yang
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anusia merupakan makhluk istimewa di muka bumi ini.
@ [a mempunyai unsur kehidupan yang tidak dimiliki olch

makhluk lainnya. Manusia bisa menghasilkan jutaan ide
dalam sckejap hanya dari bagian olaknya yang dapat memberikan
fungsi hidup yang berguna untuk makhluk hidup lainnya. Manusia
adalah makhluk yang sangat sempurna, spesial, dan berbeda
dibandingkan dengan makhluk yang ada sebelumnya. Manusia
mempunyai akal pikiran dan nafsu yang diberikan 'T'uvhan untuk
berpikir dan mencari kebenaran. Di samping kemampuan untuk
mengembangkan diri melalui proses belajar, manusia juga diwajibkan
uniuk mengajar atau mendidik orang lain. Kemampuan mengajar
terscbut diaktualisasikan sesuai dengan kondisi dan latar belakang
kehidupan sescorang. Orang tua mendidik anak-anaknya secara
lisan dalam bentuk cerita, nasihat, perintah, dan larangan, pemberian
contoh, perilaku, keteladanan (uswatun hasanah), dan sebagainya.
Ada pula orang tua yang menyerahkan pendidikan anak-anaknya ke
lembaga pendidikan.

A. Manusia dalam Pandangan Filsafat Pendidikan

Kegiatan pendidikan melibatkan manusia secara penuh, di-
lakukan oleh manusia, antarmanusia, dan untuk manusia. Dengan
demikian, berbicara tentang pendidikan tidak dapat dilepaskan
dari pembicaraan tentang manusia. Para ahli pendidikan umumnya
sepakat bahwa pendidikan diberikan atau disclenggarakan untuk
mengembangkan scluruh potensi manusia ke arah yang positif.
Melalui pendidikan, manusia diharapkan mampu meningkatkan
dan mengembangkan seluruh potensi pemberian Tuhan kepadanya
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sc‘eh'mgga menjadi manusia yang lebih baik, lebih berbudaya, dan Icbih
manusiawi. Dengan demikian, kegiatan pendidikan yang dilaksanakan
harus terarah sehingga mampu mengembangkarn’ potensi manusia,
yang dapal berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Untuk mencapai tujuan itu, diperlukan pemahaman
yang tepat, utuh, dan komprehensif tentang hakikat manusia.
Berbicara tentang hakikat manusia tentunya menuju pada per-
lanyaan mendasar tenlang manusia. Siapakah manusia itu? Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, beberapa ahli filsafat berusaha men-
jawabnya. Socrates berpendapat manusia adalah zoon politicon atau
hewan yang bermasyarakat. Max Scheller menyebutnya sebagai Das
Kranke Tier atau hewan sakit yang selalu bermasalah dan gelisah.!

Manusia adalah keyword yang harus dipahami terlebih dahulu
apabila ingin memahami pendidikan. Menurut Sardiman, kita perlu
melihat secara lebih terperinci beberapa pandangan filsafat mengenai
hakikat manusia.’

1. Pandangan Psikoanalitik

Dalam pandangan psikoanalitik diyakini bahwa pada hakikat-
nya manusia digerakkan oleh dorongan-dorongan yang datang dari
dirinya sendiri yang, bersifat instingtif. Hal ini memungkinkan tingkah
laku manusia diatur serta dikontrol oleh kekuatan psikologis yang
memang ada pada diri manusia itu sendiri. Berkaitan dengan hal
ini, manusia tidak memegang, kendali atau tidak memutuskan atas
nasib sescorang,. Tingkah laku manusia scmata-mata diarahkan untuk
memuaskan kebutuhan dan insting biologisnya.

2. Pandangan Humanistik

Para humanis berpendapat manusia memiliki dorongan dari
dirinya sendiri untuk mengarahkan dirinya guna mencapai lujuan
yang positif. Manusia dianggap rasional jika ia dapat menentukan
nasib dirinya sendiri. Hal ini memungkinkan manusia terus berubah
untuk menjadi lebih baik dan sempurna. Manusia juga dapat menjadi
anggota kolompok masyarakat dengan tingkah laku yang lebih baik.

1 Drijarkara, Percikan Filsafat, Semarang: Kanisius, 1978, hlm. 138.
9 Sardiman, Inleraksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajawali Press, 2007, hlm. 105.
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Manusia dalam hidupnya juga digerakkan oleh rasa tanggung jawab
sosial serta keinginan untuk mendapatkan sesuatu. Dalam hal ini,
manusia dipandang sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.

3. Pandangan Behavioristik

Pada dasarnya kelompok behavioristik mamandang manusia
sebagai makhluk yang reaktif dan tingkah lakunya dikendalikan
oleh faktor-faktor dari luar dirinya, yaitu faktor lingkungan. Faktor
lingkungan merupakan faktor yang paling dominan dalam mengikat
hubungan individu. Hubungan ini diatur oleh hukum-hukum belajar,
seperti adanya teori tentang conditioning atau teori pembiasaan serta
keteladanan. Mereka meyakini baik buruk suatu tingkah laku di-
pengaruhi oleh faktor lingkungan.

4. Pandangan Mekanistik

Dalam pandangan mekanistik, semua benda yang ada di dunia
ini termasuk makhluk hidup dipandang sebagai mesin. Semua proses
termasuk proses psikologi pada akhirnya dapat diredusir menjadi
proses fisik dan kimiawi. L.ock dan Hume, berdasarkan asumsi ini,
memandang manusia sebagai robot pasif yang digerakkan oleh daya
dari luar dirinya. Menurut penulis, pendapat ini seperti menafikan
keberadaan potensi diri manusia sehingga manusia hanya bisa
diaktivasi oleh kekuatan yang ada dari luar dirinya.

5. Pandangan Organismik

Pandangan organismik menganggap manusia sebagai keseluruh-
an (gestalt), yang lebih daripada hanya penjumlahan dari bagian-
bagian. Dalam pandangan ini, dunia dianggap sebagai sistem
yang hidup, seperti halnya tumbuhan dan binatang. Organismik
menyatakan bahwa pada hakikatnya, manusia bersifat aktif, keutuhan
yang terorganisasi dan selalu berubah. Manusia dapat menciptakan
sesuatu karena hasil perbuatan yang dilakukannya dari hasil belajar.
Pandangan ini mengakui kemampuan aklualisasi diri manusia melalui
pengembangan potensi yang telah ada pada diri manusia.
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6. Pandangan Kontekstual

Dalam pandangan ini, manusia hanya dapat dipahami melalui
konteksnya. Manusia tidak independen, tetapi merupakan bagian
dari lingkungannya. Manusia merupakan individu dan organisme
sosial. Untuk memahami manusia, pandangan ini mengharuskan
mengenal manusia secara utuh, seperti memperhalikan gejala-gejala
fisik ataupun psikis, lingkungan, serta peristiwa budaya dan historis.

B. Manusia dalam Pandangan Islam

Ada beberapa dimensi manusia dalam pandangan lslam, yaitu
scbagai berikut.?

1. Manusia sebagai Makhluk Allah (abd Allah)

Manusia sebagai hamba Allah wajib mengabdi dan taat kepada
Allah sebagai Sang Pencipta karena hak Allah untuk disembah serta
tidak disekutukan. Bentuk pengabdian manusia kepada Allah tidak
terbatas hanya pada ucapan, tetapi harus dengan keikhlasan hati.
Scbagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an surah Al-Bayyinah,
Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allal, dengan ikhlas menaati-
Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar melaksanakan
sholat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus
(benar). (Q.S. Al-Bayyinah [98]: 5)

Dalam Al-Qur’an surah Az-Zariyat, Allah menjelaskan, “Aku tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah kepada-Ku.”
(QS. Az-Zariyat [51]: 56)

Dengan demikian, manusia sebagai hamba Allah akan menjadi
manusia yang taat, patuh, serta menjalankan perannya semata untuk
mengharap Rida Allah.

2. Manusia sebagai An-Nas

Manusia dalam Al-Qur’an juga disebut dengan An-Nas. Konsep
ini cenderung pada status manusia berkaitan dengan lingkungan serta
masyarakat disekitar. Berdasarkan fitrahnya, manusia adalah makhluk
sosial. Dalam hidup, manusia umumnya membutuhkan pasangan,

-
3 Desmita, Psikologi Perkenibangan, Bandung: Rosda Karya, 2007, him. 4-5.
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dan Allah SWT. menciptakan manusia berpasang-pasangan, seperti
dijelaskan dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 1, “Wahai manusia!
Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang
satu (Adam) dan (Allah) menciptakan pasangannya (Flawa) dari (diri)nya;
dan dari keduanya, Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling
meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allal
selalu menjaga dan mengawasinm.” (Q.S. An-Nisa’ [4]: 1)

Selanjutnya, dalam Al-Qur'an surah Al-Llujurat ayat 13 dijelas-
kan, “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kan saling mengenal, Sungguh, yang paling
mulin di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sunggul,
Allal Maha Mengetahui, Mala Teliti.” (Q.S. Al-Hujurat [49]: 13)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk
sosial, yang dalam hidupnya membutuhkan manusia dan hal lain
di luar dirinya. Manusia dapat mengembangkan potensi yang ada
dalam dirinya schingga menjadi bagian dari lingkungan sosial dan
masyarakatnya.

3. Manusia sebagai Khalifah Allah

Fakikat manusia sebagai khalifah Allah di bumi dijelaskan dalam
Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 30, Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu
berfirman kepadn para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah di busmi.”
Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak
dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbil memuji-Mu dan
menyuctkan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sunggul, Aku mengetahui apa
yang Lidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 30)

Lihat pula pada Al-Qur’an surah Sad ayat 26 (Allah berfirman),
“Wahai Daud! Sesunggulmya engkau Kami jadikan khalifah (penguasa) di
bumni, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkanmu dari
jalan Allah ....” (Q.S. Sad [38]: 26)

Dari penjelasan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa sebutan
khalifah itu merupakan anugerah dari Allah kepada manusia.
Selanjutnya, manusia diberikan beban untuk menjalankan fungsi
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endidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
@ meWujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di-
perlukan dirinya dan masyarakat. Ilmu pendidikan berperan sebagai
perantara dalam membentuk masyarakat yang mempunyai landasan
individual, sosial, dan unsur dalam penyelenggaraan pendidikan.
Pada skala mikro, pendidikan bagi individu dan kelompok kecil
berlangsung dalam skala unsur lerbatas, seperti antarunsur sahabat,
antara seorang guru dan satu atau sckelompok kecil siswanya,
serta anlara anak satu dan anak lainnya. Dalam perkembangannya,
diperlukan pendidikan yang lebih baik dan teratur untuk mengem-
bangkan polensi manusia sehingga muncul pemikiran teorelis lentang
pendidikan.

A. Konsep Dasar llmu Pendidikan Kontemporer

1. Makna Pendidikan

Secara etimologi, pendidikan berasal dari kata paedagogie dari
bahasa Yunani, terdiri atas kata paes, artinya anak dan ngogos, artinya
membimbing. Jadi, paedagogic berarti bimbingan yang diberikan
kepada anak. Dalam bahasa Romawi, pendidikan berasal dari kata
educale yang berarti mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam,
sedangkan dalam bahasa Inggris, pendidikan diistilahkan dengan
kata fo educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelek-
tual. Bangsa Jerman melihat pendidikan sebagai erziehung yang
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setara dengan educare, yaitu membangkitkan kekuatan terpendam
atau mengaktifkan kekuatan atau potensi anak. Dalam bahasa Jawa,
pendidikan berarti panggulawentah (pengolahan))' mengolah, meng-
ubah kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauan, dan watak,
mengubah kepribadian sang anak.

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan bahwa pen-
didikan berasal dari kata dasar didik (mendidik), yaitu memelihara
dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan ke-
cerdasan pikiran. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasa-
kan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan,
cara mendidik.'

a. Pandangan para ahli tentang pendidikan

Jhon Dewey (dalam Sabarudin) menjelaskan bahwa pendidikan
sebagai proses pembentukan kecakapan fundamental secara intelek-
tual dan emosional ke arah alam dan sesama manusia. Adapun Ki
Hadjar Dewantara menjelaskan bahwa pendidikan sebagai salah
satu usaha pokok untuk memberikan nilai-nilai kebatinan yang ada
dalam hidup rakyat yang berkebudayaan kepada tiap-tiap turunan
baru (penyerahan kultur). Usaha pokok ini tidak hanya berupa peme-
liharaan, tetapi juga dengan maksud memajukan serta mengembang-
kan kebudayaan, menuju ke arah keseluruhan hidup kemanusiaan.”
Maksudnya, pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan budi
pekerti, pikiran, serta jasmani anak, untuk memajukan kesempurnaan
hidup.

Oemar Hamalik menjelaskan bahwa pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka memengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan
diri sebaik mungkin terhadap lingkungan. Dengan demikian, dalam
dirinya akan timbul perubahan yang berfungsi secara kuat dalam
kehidupan masyarakat® Adapun Ahmadi dan Uhbiyati menge-
mukakan bahwa pada hakikainya pendidikan merupakan kegiatan
yang secara sadar dan disengaja, serta penuh langgung jawab yang

1 Pusat Bahasa, Kantus Bahasa Indonesia, Jakarta: Depdiknas, 2008, hlm. 545.

2 KiHadjar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan, Cet. V, Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan,
2011, hlm. 344

3 Sabaruddin, “Sckolah dengan Konsep PendidiKan TTumanis,” furnal Himanika, Kajian Hniiah
Miata Kuliah Ui, 20:2, Februari, 2020, hlm. 151.
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dilakukan oleh orang dewasa kepada anak schingga timbul interaksi
dari keduanya agar anak mencapai kedewasaan yang dicita-citakan
dan berlangsung terus menerus.* Pendidikan merupakan proses yang
dibangun masyarakat untuk membawa generasi-generasi baru ke arah
kemajuan dengan cara-cara tertentu, sesuai dengan kemampuannya
dalam mencapai tingkat kemajuan paling tinggi.®

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pen-
didikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bim-
bingan atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani
dan rohani yang diberikan oleh orang dewasa kepada peserta didik
untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai tujuan agar peserta
didik mampu melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri. Hal itu,
ditegaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif me-
ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.®

b. Hakikat pendidikan kontemporer

Pendidikan kontemporer adalah kegiatan pendidikan yang di-
laksanakan secara terencana dan sistematis untuk mengembangkan
polensi anak didik berdasarkan kaidah pendidikan pada masa se-
karang. Tujuan pendidikan kontemporer harus sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang sesuai dengan Sisdiknas Tahun 2003, Pasal
1 Ayat 7 dan 8, yaitu pendidikan yang diselenggarakan berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa pendidikan adalah bim-
bingan secara dasar oleh pendidik menuju terbentuknya kepribadian
_ peserta didik yang utama. Dalam hal ini, pendidikan dapat diarti-
kan segala usaha yang dilakukan secara sadar oleh pendidik dalam

1 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, IInit Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, him. 70.

5 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan AL-Qur'an, Terj. M. Arifin
dan Zainuddin, Cet. 3, Jakarta: Rincka Cipta, 2008, hlm. 15.

6 Rahmat Hidayat dan Abdillah, ITmu Pendidikan, Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2019, him. 24.
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membimbing dan memimpin perkembangan jasmani dan rohani
peserta didik menuju kepribadian utama sampai maksimal. Dalam
arti khusus, pendidikan adalah proses belajar-mengajar di sckolah
atau lembaga pendidikan yang berkaitan dengan waktu, tempat, dan
kurikulum yang terencana, serta evaluasi” Adapun kontemporer,
artinya kekinian. Dengan demikian, isu kontemporer pendidikan
adalah isu atau masalah yang akan dikedepankan atau diperbincang-
kan pada masa kini.

2. Pengertian Ilmu Pendidikan

Secara etimologi ilmu pendidikan terdiri atas dua kata yang di-
padukan, yaitu ilmu dan pendidikan yang memiliki makna masing-
masing. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ilmu adalah
pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem
menurul metode tertentu, yang dapat digunakan untuk menerang-
kan gejala tertentu di bidang (pengetahuan).® Adapun pendidikari
berasal dari kata dasar didik, yang artinya memelihara dan memberi
latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan
pikiran. Pendidikan juga merupakan proses pengubahan sikap dan
tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara, dan
perbuatan mendidik.’

Carter V. Good mendefinisikan ilmu pendidikan sebagai bangun-
an pengetahuan sistematis yang mencakup aspek-aspek kuantitatif
dan objektif dari proses belajar, dan juga menggunakan instrumen
secara saksama dalam mengajukan hipotesis pendidikan untuk diuji
berdasarkan pengalaman yang sering dalam bentuk cksperimen.'’

Driyarkara menyebutkan, ilmu pendidikan adalah pemikiran
ilmiah, yaitu pemikiran yang bersifat kritis, memiliki metode, dan
tersusun secara sistematis lentang pendidikan.! Adapun Imam
Barnadib menguraikan, ilmu pendidikan adalah ilmu yang mem-
bicarakan masalah umum pendidikan secaramenyeluruh danabstrak.”

~

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Bandung;: Al-Ma’arif, 1989, him. 19.
Pusal Bahasa, Kamius Bahasa, hlm. 544.

9 Rahmat Hidayat dan Abdillah, lin Penclidliken, hlm. 27,

10 Carter V. Good, Dictionary of Edication, New York: McRaw-Hill Book Company, 1985, hlm. 36.
11 Driyarkara, Tenlang Pendidikan, Yopyakarta: Yayasan Kanisius, 1980, hlm, 6667,

12 Tmam Barnadib, Fisafil Pewdicdikan: Sister dan Melode, Yogyakarta: FK-FKIP, 1987, hlm. 7.
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endidikan nasional memerlukan landasan yang kuat dalam

pelaksanaannya. Misi utama landasan ilmu pendidikan ter-

luju pada pengembangan wawasan kependidikan, yaitu pen-
didikan yang harus dipilih dan diadopsi oleh tenaga pendidik dalam
melaksanakan tugasnya. Pendidikan yang dipilih dan diadopsi ini
menjadi dasar rujukan konseptual dalam praklik pendidikan dan
atau studi pendidikan yang dilaksanakannya. Dengan kata lain, fungsi
landasan pendidikan adalah dasar pijakan atau titik tolak praktik
pendidikan dan atau studi pendidikan.

A. Konsep Dasar Landasan Ilmu Pendidikan

Landasan adalah dasar tempat berpijak atau tempat dimulainya
suatu perbuatan. Dalam bahasa Inggris, landasan discbut foundation,
yang dalam bahasa Indonesia discbut fondasi. Dalam kaitannya
dengan pendidikan, fondasi ini berperan penling dalam menentukan
landasan ilmu pendidikan.

1. Pengertian Landasan Pendidikan

Secara ctimologis, kata landasan mempunyai arti alas, fondasi,
dasar, atau tumpuan. Landasan adalah alas pijakan atau dasar pijakan
dari sualu hal.!

Sanusi Uwes menjelaskan bahwa istilah lain yang hampir sama
(identik) dengan kata landasan adalah kala dasar (basic). Kata dasar
adalah awal, permulaan, alau titik tolak segala sesuatu. Pengertian
dasar, scbenarnya lebih dekat pada referensi pokok (basic reference)

1 Talang Syarifudin dan Nur’aini, Landasan Pendidikan, Bandung: UPT Press, 2012, hlm. 5,
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dari pengembangan sesuatu.? Jadi, kata dasar lebih luas pengertiannya
daripada kata fondasi atau landasan. Kata fondasi atau landasan dengan
kata dasar (basic reference) merupakan dua hal yang berbeda wujudnya,
tetapi sangat erat hubungannya. Setiap ilmu yang berhubungan dan
berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan dapat dikatakan sebagai
fondasi atau dasar pendidikan.

Secara leksikal, Yatimah menyatakan bahwa landasan berarti
dasar, tumpuan, atau alas. Oleh karena itu, landasan pendidikan
merupakan tempat bertumpu, titik tolak atau dasar pijakan dalam
melaksanakan pendidikan. Landasan-landasan tersebut meliputi
landasan hukum, filosofis, ilmiah, hingga yuridis atau hukum yang
melindungi hak pendidikan.’ |

Jadi, landasan adalah fondasi atau dasar tempat berpijaknya
sesuatu, sedangkan landasan pendidikan adalah asumsi-asumsi yang
menjadi dasar pijakan atau titik tolak dalam pelaksanaan pendidikan
dan atau studi pendidikan.

Pada hakikatnya, landasan ilmu pendidikan adalah dasar ber-
pijak dan arah bagi pendidikan sebagai wahana pengembangan
manusia dan masyarakat.*

2. Sifat Wujud Landasan 1lmu Pendidikan

Menurut sifat wujudnya, landasan dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu: (1) landasan yang bersifat material dan (2) landasan yang
bersifat konseptual.5 Contoh landasan yang bersifat material, antara
lain landasan pacu pesawat terbang dan fondasi bangunan gedung.
Adapun contoh landasan yang bersifat konseptual, antara lain dasar
negara Republik Indonesia, yaitu Pancasila dan UUD RI Tahun 1945;
landasan pendidikan, dan sebagainya.

3. Fungsi Landasan Ilmu Pendidikan

Secara garis besar landasan pendidikan berfungsi sebagai titik
tolak atau acuan konsep, prinsip, dan teori bagi pendidik dalam me-

2 Sanusi Uwes, Visi dan Pondasi Pendidikan, Jakarta: Logos Wacana IImu dan Pendidikan, 2003,
him. 8.

3 Durotul Yatimah, Landasan Pendidikan, Jakarta: Alumga dan Mandiri, 2017, him. 354.

4 Sulityono, T. dkk., Pengantar Mt Pendidikan, Yogyakarta: UNY Press, 2011, him. 52.

5 Nurhuda, Landasan Pendidikan, Malang; Ahlimedia Press, 2020, him. 68.
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laksanakan praktik pendidikan dan atau studi pendidikan. L.andasan
pendidikan lertuju pada pengembangan wawasan kependidikan, yaitu
berkenaan dengan berbagai asumsi yang bersifat umum tentang pen-
didikan yang harus dipilih dan diadopsi oleh tenaga kependidikan
sehingga menjadi cara pandang dan bersikap dalam melaksanakan
tugasnya. Secara spesifik, fungsi lain landasan pendidikan bagi tenaga
pendidik, yaitu:

a. mengetahui berbagai konsep, prinsip, dan teori pendidikan
yang dapalt memotivasi pendidik untuk menggali pandangan-
pandangan pendidikan yang bersifat tcoretis;

b. mengembangkankemampuanberpikirkrilisterhadap pandangan-
pandangan teori pendidikan sehingga dapat memilah-milah dan
menentukan teori pendidikan yang dapat dikembangkan dalam
pembelajaran;

¢. memberikan kontribusi pada pola pikir dan pola kerja pendidik,
tentang cara melaksanakan studi dan praktik pendidikan.

4. Tujuan Landasan Ilmu Pendidikan

Tujuan landasan ilmu pendidikan, ya'fﬁ:

a. meratakan pendidikan, baik dari segi kuantitas maupun kualitas
bagi seluruh umat manusia;

b. memberikan hak pendidikan bagi seluruh kalangan tanpa ter-
kecualy;

¢. memajukan dan membantu manusia untuk dan tidak disalah-
gunakan untuk hal yang negatif.

B. Ruang Lingkup Landasan Ilmu Pendidikan

Landasan pendidikan yang dibangun harus memiliki ruang
lingkup yang spesifik. Ruang lingkup landasan pendidikan adalah
batasan dalam pendidikan yang bertujuan membentuk peserta didik
menjadi pribadi yang aktif dan mampu mengembangkan polensi yang
ada di dalam dirinya yang dapat dijadikan acuan. Ruang lingkup
landasan ilmu pendidikan adalah sebagai berikut.6

6  Yalimah, Landasan Pendidikan, hlm. 331.
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Filsafat pendidikan
Filsafat pendidikan merupakan titik tolak perumusan kebijakan
pendidikan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional.

Sosiologi pendidikan

Sosiologi pendidikan merupakan ilmu pengetahuan yang mem-
pelajari interaksi sosial di lingkungan pendidikan. Keberadaan
sosiologi pendidikan ini mampu meningkatkan sinergitas kerja
sama antara individu dan pendidikan.

Kebudayaan

Kebudayaan merupakan faktor penting yang harus diperhitung-
kan sebagai sebuah landasan dalam pendidikan. Kebudayaan
menghasilkan pola belajar tertentu pada seliap individu.

Kondisi psikologis

Dalam ruang lingkup ini, peserta didik adalah subjek yang harus
mengalami  perkembangan dalam pendidikan. Saal memberi
pelajaran, tenaga pendidik harus mempertimbangkan kondisi
atau karakter peserta didik.

Tecknologi

Teknologi merupakan faktor utama pendukung terselenggaranya
pendidikan yang, efektil, efisien, serla tidak terbatas ruang dan
waktu. Jika tidak ada teknologi, pendidikan tidak akan berjalan
oplimal. Hal ini disebabkan setiap kebijakan akan sulit untuk di-
distribusikan secara merata ke seluruh wilayah Indonesia.

Berdasarkan pembahasan tersebut, tersiral penlingnya guru me-

mahami landasan pendidikan. Tlal ini disebabkan guru merupakan

garda terdepan yang berinteraksi langsung dengan peserla didik di
kelas.

C. Jenis-jenis Landasan Ilmu Pendidikan

Ada berbagai jenis landasan pendidikan berdasarkan sumber

perolehannya. John Dewey mengidentifikasi jenis landasan pendidik-
an sebagai berikut.”

7 Yalimah, Landasan Pendidikan, hlm. 355.
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ASAS-ASAS PENGEMBANGAN
115 ), 1LMu PENDIDIKAN

mampuan dan meningkatkan mutu kehidupan dan marta-
bat bangsa Indonesia dalam mewujudkan tujuan nasional.
Dengan bertitik tolak pada asas pendidikan, sistem pendidikan

@ endidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan ke-

nasional diharapkan mendorong peserta didik untuk mengembang-
kan diri dan secara bersama-sama membangun masyarakatnya.
Sistem pendidikan nasional adalah satu keseluruhan yang terpadu
dari semua satuan dan aktivitas pendidikan yang berkaitan satu
dengan lainnya untuk mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan
nasional. Pancasila menjadi dasar sistem pendidikan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana yang tertuang dalam
Pembukaan UUD 1945.

Asas-asas ilmu pendidikan memberi arah dalam merancang
dan melaksanakan pendidikan. Pendidikan terdiri atas tut wuri
handayani, belajar sepanjang hayat, dan belajar mandiri. Sckalipun
memiliki perbedaan yang mencolok antara ketiga asas tersebut, satu
dan lainnya merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Asas
tut wuri handayani menckankan peran pendidik dan peserta didik
dalam kegiatan belajar. Asas belajar sepanjang hayat menckankan
peran peserta didik dalam belajar. Adapun asas belajar mandiri
menckankan kemandirian peserta didik dalam belajar.

A. Konsep Dasar Asas Ilmu Pendidikan

Di Indonesia terdapat beberapa asas pendidikan yang memberi
arah dalam merancang dan melaksanakan pendidikan nasional. Asas-
asas tersebut bersumber dari pemikiran dan pengalaman sepanjang
sejarah perkembangan pendidikan di Indonesia.
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Secara leksikal, asas adalah suatu hal yang bersifat fundamental
dan berkaitan dengan pemikiran tujuan dan hukum pokok dari suatu
tindakan.! Adapun asas atau prinsip pendidikan adalah ketentuan
yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan pendidikan untuk
mencapai tujuan dengan benar dan dapat dipertanggungja wabkan.”

1. Pengertian Asas Pendidikan

Asas pendidikan adalah dasar atau tumpuan berpikir, baik pada
tahap perancangan maupun pelaksanaan pendidikan.?

Di Indonesia terdapat beberapa asas pendidikan yang memberi
arah dalam merancang dan melaksanakan pendidikan. Di antara asas-
asas tersebut adalah asas tut wuri handayani, asas belajar sepanjang
hidup, dan asas kemandirian dalam belajar.

Asas pendidikan lebih memfokuskan pada cara penyelenggaraan
pendidikan yang dilandasi oleh pemikiran tentang penyelenggaraan
pendidikan yang layak.

2. Fungsi dan Tujuan Asas Pendidikan

Fungsi pendidikan adalah mengembangkan dan membentuk
kepribadian peserta didik yang baik, bersikap mandiri, terampil, dan
memberikan inovasi sosial kepada masyarakat. Adapun tujuan asas
pendidikan adalah mendorong peserta didik untuk menaati aturan,
berbudi pekerti luhur, dan mencintai bangsa dan negara Indonesia.

3. Pengembangan Asas Pendidikan
Pemerintah melakukan berbagai upaya pengembangan dalam
penerapan asas-asas pendidikan, yang mencakup hal-hal berikut.®
a. Pembinaan guru dan tenaga pendidikan pada semua jalur, jenis,
dan jenjang pendidikan.

1 A Halim, “Asas-asas Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam Multikultural”, Jurnal
Niellomud T, 1:2, Juni 2016, him. 111,

2 Dirlo Hadisusanto, dkk., Pengantar Peudidikan, Yogyakarta: FIP-IKIP, 1995, hlm. 47.

3 Iamzah Junaid, “Sumber, Asas, dan Landasan Pendidikan (Kajian Fungsionalisasi secara
Makro dan Mikro lerhadap Rumusan Kebijakan Pendidikan Nasional)”, Jurnal Sulesana, 7:2,
Juli 2012, him. 95.

4 Nurhuda, Landasan Pendidikan, Malang: Ahlimedia Press, 2022, him. 113.

5 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Inue Pendidikan, Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2019, hlm. 59.
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b. Pengembangan sarana dan prasarana sesuai dengan perkembang-
an ilmu dan teknologi.

c¢. Pengembangan kurikulum dan isi pendidikan sesuai dengan per-
kembangan ilmu dan teknologi serta pengembangan nilai-nilai
budaya bangsa.

d. Pengembangan buku ajar sesuai dengan tuntutan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta perkembangan budaya
bangsa.

B. Komponen Asas Pendidikan

Asas atau prinsip pendidikan merupakan pedoman atau pegang-
an dalam melaksanakan pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai
dengan benar dan dapat dipertanggungjawabkan. Ada beberapa asas
pendidikan yang memberi arah dalam merancang dan melaksanakan
pendidikan, yaitu fut wuri handayani, belajar sepanjang hayat, dan
kemandirian dalam belajar.t

1. Asas Tut Wuri Handayani

a. Makna asas tut wuri handayani

Asas pertama, tut wuri handayani merupakaninti darisistem among
perguruan. Asas yang dikumandangkan oleh Ki Hajar Dewantara ini
dikembangkan oleh Drs. R.M.P. Sostrokartono dengan menambahkan
dua semboyan, yailu ing ngarsa sung tuladha dan ing madya mangun
karsa.”

Ketiga semboyan tersebut telah menyatu menjadi satu kesatuan
asas, yaitu ing ngarsa sung tuladn (jika di depan menjadi contoh). Ing
madya mangun karsa (jika di tengah-tengah memberi dukungan dan
membangkitkan semangat). Tut wuri handayani (jika di belakang
memberi dorongan/ mengikuti dengan awas).

Asas ini merupakan gagasan yang dikemukakan oleh Ki Hajar
Dewantara, seorang perintis kemerdekaan dan pendidikan nasional.
Tut wuri handayani mengandung arti pendidik dengan kewibawaan
yang dimiliki mengikuti dari belakang dan memberi pengaruh, tidak

6 Abdul Rasyid, Implikasi Landasan, hlm. 10.
7 Junaid, Sumber, Asas, dan Landasan, hlm. 95.
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menarik-narik dari depan, membiarkan anak mencari jalan sendiri,
dan apabila anak melakukan kesalahan, pendidik membantunya.®

b. Substansi asas tut wuri handayani

Asas tut wuri handayani yang kini menjadi semboyan Kem-
dikbud, pada awalnya merupakan salah satu dari “Asas 1922, yaitu
tujuh buah asas dari Perguruan Nasional Taman Siswa yang didirikan
pada tanggal 3 Juli 1922.°

Ketujuh asas 1922 adalah hidup merdeka, hidup tertib dan damai,
metode among, menggunakan peradaban bangsa, memeratakan
pendidikan, hidup mandigi, dan mengabdi kepada sang anak. Inti dari
tujuh asas tersebut adalah sebagai berikut.*

_1) Setiap orang mempunyai hak untuk mengatur dirinya sendiri
dengan mengingal lertibnya persatuan dalam peri kehidupan
umum.

2) Pengajaran harus memberi pengetahuan yang bermanfaat, dalam
arti lahir dan batin dapat memerdekakan diri.

3) Pengajaran harus berdasarkan pada kebudayaan dan kebangsaan
sendiri.

4) Pengajaran harus tersebar luas sampai dapat menjangkau kepada
seluruh rakyat.

5) Untuk mengejar kemerdekaan hidup yang sepenuh-penuhnya,
lahir ataupun balin hendaknya diusahakan dengan kekuatan
sendiri, dan menolak bantuan apa pun dan dari siapa pun yang,
mengikat, baik berupa ikatan lahir maupun ikatan batin.

6) Konsckuensi hidup dengan kekuatan sendiri adalah harus mem-
biayai sendiri segala usaha yang dilakukan.

7) Dalam mendidik anak-anak diperlukan keikhlasan lahir dan
batin.

c¢. Pencrapan asas tut wuri handayani

Dalam kaitan asas belajar sepanjang hayat, ada beberapa keadaan
yang, ditemui sekarang, yaitu sebagai berikut.

8  Junaid, Sumber, Asas, dan Landasan, hlm. 95.
9 TJunaid, Stmber, Asas, dan Landasan, hlm. 96.
10 Junaid, Simber, Asas, dan Landasan, hlm. 97.
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PENDIDIKAN SEBAGAI SUATU
ba{ 6) 1gisTEM

alam Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 disebutkan bahwa

sistem pendidikan nasional adalah satu keseluruhan yang

terpadu dari semua satuan dan kegiatan pendidikan yang
berkaitan satu dengan lainnya untuk mengusahakan tercapainya
tujuan pendidikan nasional. Adapun dasar sistem pendidikan nasional
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa adalah Pancasila
sebagaimana yang tertuang dalam Pembukaan UUD 1945. Pendidikan
merupakan salah satu sistem terbuka karena pendidikan tidak dapat
berjalan tanpa berhubungan dengan sistem lain di luar sistem pen-
didikan. :

A. Konsep Pendidikan sebagai Suatu Sistem

1. Pengertian Pendidikan sebagai Suatu Sistem

Kata sistem berasal dari bahasa Yunani, yailu syslena, yang
artinya himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan
secara teratur dan merupakan keseluruhan. Sistem bisa diartikan se-
. kelompok elemen yang independen, tetapi saling berkaitan sebagai
satu kesatuan. Sistem berasal dari bahasa Latin (systéma) dan bahasa
Yunani (sustéma) adalah kesatuan yang terdiri atas komponen atau
elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran
informasi, materi, atau energi untuk mencapai tujuan.! Sistem terdiri
atas struktur dan proses. Struktur sistem merupakan unsur yang
membentuk sistem tersebut, sedangkan proses sistem menjelaskan

1 Rahmat Hidayat dan Abdillah, Umu Pendidikan, Medan: Lembaga Peduli Pengembangan
Pendidikan Indonesia, 2019, hlm. 61.
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cara kerja setiap unsur sistem dalam mencapai lujuan.” Setiap sistem
merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar dan terdiri atas
berbagai sistem yang, lebih kecil yang disebut subsistem. Setiap sistem
diciplakan untuk menangani sesuatu yang berulang-ulang atau yang
socara rulin lerjadi. Dengan demikian, sistem adalah sekelompok
komponen dan elemen yang digabungkan menjadi satu untuk men-
capai tujuan tertentu.

Jogianto menjelaskan bahwa sistem adalah kumpulan elemen
yang berinteraksi untuk menca pai tujuan tertentu.® Sistem meng-
gambarkan kejadian dan kesaluan yang nyala, seperli tempat, benda,
dan orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi. Menurut Sutabri,
sistem dapat diartikan sebagai kumpulan atau himpunan dari unsur,
komponen, atau variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi,
saling bergantung salu sama lain, dan terpadu.*

Adapun sistem pendidikan, menurut Mujamil Qomar (dalam
Ika, dkk.), adalah® rangkaian subsistem atau unsur-unsur pendidikan
yang, saling berkaitan dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Unsur
pendidikan mencakup tujuan, kurikulum, maleri, metode, pendidik,
peserta didik, sarana, alat, dan pendekatan dalam pendidikan.

Gistem pendidikan adalah elemen atau unsur pendidikan yang,
dalam kegialannya saling berkaitan secara fungsional sehingga
menjadi satu kesaluan yang terpadu dan saling berhubungan untuk
mencapai lujuan, Keberadaan satu unsur pendidikan membutuhkan
keberadaan unsur lain. ‘Tanpa keberadaan salah satu di antara unsur-
unsur itu, proses pendidikan menjadi terhalang sehingga mengalami
kegagalan. Kegagalan itu akan berakibat pada kegagalan tujuan
pendidikan nasional.

Dalam lembaga pendidikan, sistem atau kerja sistem berperan
penting, dalam mencapai tujuan pendidikan. Apabila sistem tidak
berjalan dengan baik, tujuan pendidikan akan terhambat.

5 A. Rusdiana dan Moh. Irfan, Sistent Informasi Manajenien, Bandung;: Pustaka Sctia, 2014, hlm.
28.

3 LLM. Jogivanto, Amalisa dan Desain Sistent Informasi: Peudekatan T erstrukinr Teori dan Praklik
Aplikagi Disnis, Yogyakarta: Andi, 2005, him. 2.

4 Tala Sulabri, Analisis Sistem Lifornisi, Yogyakarta: Andi, 2005, hlm. 2.

5 Ika Purwaningsih, dkk., “Pendidikan Sebagai Suatu Sistem,” Jirnal Visionary: Penelilian dan
Pengembangan di Bidang Administrasi Pendidikan, 10:1, Juni, 2022, him. 21.
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2. Hakikat Pendidikan sebagai Suatu Sistem

Sistem pendidikan mengacu pada peluang untuk mendapatkan
pendidikan. Pada hakikatnya, sistem pendidikan merupakan se-
perangkat sarana yang dipolakan untuk meningkatkan nilai-nilai
budaya masyarakat yang dapat mengalami perubahan bentuk dan
model scsuai dengan tuntutan kebutuhan hidup masyarakat dalam
rangka mengejar cita-cita hidup yang sejahtera lahir ataupun batin.

Pendidikan sebagai suatu sistem memiliki unsur-unsur, seperli
tujuan sasaran pendidikan, peserta didik, pengelolaan pendidikan,
struklur atau jenjang, kurikulum, dan fasilitas. Setiap sistem ini saling
memengaruhi satu sama lain.

3. Kriteria Sistem Pendidikan yang Baik
Sistem pendidikan merupakan strategi atau cara yang akan
dipakai untuk melakukan proses belajar-mengajar untuk mencapai
tujuan. Tlal ini dilakukan agar para pelajar terscbut dapat sccara
aktif mengembangkan potensi di dalam dirinya yang berguna untuk
dirinya sendiri dan masyarakat. Sistem pendidikan yang baik memiliki
beberapa hal, yaitu:®
a. organisasi yang baik;
b. pengelolaan yang transparan dan akuntabel;
c. kurikulum yang jelas dan sesuai dengan pasar kerja;
d. kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia di bidang
akademik dan nonakademik yang andal dan profesional;
e. ketersediaan sarana prasarana belajar yang memadai dan ling-
kungan akademik yang kondusil.

4. Substansi Pendidikan sebagai Sistem

Abu Ahmadi menjelaskan, pendidikan scbagai sistem dapat di-
tinjau dari dua hal berikut.”
a. Sistem pendidikan sccara mikro

Pendidikan secara mikro lebih menekankan pada unsur pendidik
dan peseria didik, sebagai upaya mencerdaskan peserta didik melalui

6 Rahmat Hidayat dan Abdillah, I Pendidikan, him. 53.
7 Abu Ahmadi, T Pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 1991, hIm. 102,
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proses interaksi dan komunikasi. Oleh karena itu, fungsi pendidik
adalah penyampai materi melalui kegiatan pembelajaran di kelas
ataupun di luar kelas.

b.

Sistem pendidikan secara makro

Sistem pendidikan secara makro mecnyangkut berbagai unsur

yang lebih luas lagi, yaitu sebagai berikut.

1)

3)

Input pendidikan berupa sistem nilai dan pengetahuan, sumber
daya manusia. Input ini terbagi menjadi dua, yaitu input instru-
mental dan inpul sarana. Input instrumental adalah kurikulum
dan silabus, sedangk®h input sarana adalah (asilitas dan sarana
pendidikan yang harus disiapkan. Contoh input pendidikan
adalah pescrta didik.

Proses pendidikan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
proses belajar di sekolah dan di luar sekolah. Unsur proses,
misalnya telaah kegiatan belajar dengan dinamika dan unsur
yang memengaruhinya, serta telaah kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pendidik untuk memberi kemudahan kepada
peserta didik dalam proses pembelajaran. Unsur proses contoh-
nya metode atau cara yang digunakan dalam proses pembel-
ajaran.

Keluaran (onutput), yaitu hasil yang diperoleh pendidikan, bukan
hanya terbentuknya pribadi yang memiliki pengetahuan, sikap,
dan kelerampilan sesuai yang diharapkan, melainkan juga segala
hal yang dihasilkan berupa kemampuan peserta didik (human
behavior), produk jasa (services) dalam’ pendidikan, seperti hasil
penclitian, produk barang berupa karya intelektual ataupun
karya yang bersifat fisik material.

Teori Sistem

Konsep Dasar Teori Sistem

Upaya mendeskripsikan, menjclaskan, dan memprediksi peri-

laku organisasi berasal dari teori sistem. Ludwig von Bertalanffy

(dalam Rusdiana dan Irfan) menyatakan, teori sistem dapat diana-
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logikan dengan sistem yang ada pada organisme® Teori sistem,
menurut Robert G. Owens, memiliki dua konsep dasar berikut.’

a.

2.

Konsep subsistem

Konsep subsistem melihat hubungan antarbagian sebagai hu-
bungan sebab akibat.

Memandang sebab jamak (multiple causation)

Memandang sebab jamak (multiple causation) adalah sebagai
hubungan yang saling berkaitan, yaitu tiap bagian merupakan
kompleks (kumpulan) yang tiap faklornya saling berkaitan.

Hakikat Teori Sistem

Suatu sistem adalah sekelompok unsur yang satu dan lainnya

berhubungan erat dan bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Secara sederhana, sistem dapat diartikan kumpulan atau himpunan
dari unsur, komponen, atau variabel yang lerorganisasi, saling
berinteraksi, saling bergantung satu sama lain, dan saling terpadu.
Dengan demikian, sistem secara umum meliputi hal berikut.*?

a.

b.

setiap sistem terdiri atas unsur-unsur;

unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang
bersangkutan;

unsur sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem;
sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Ciri-ciri Sistem dalam Organisasi

Ciri-ciri sistem dalam organisasi adalah:!*

memiliki tujuan, proses kerja sistem mengarah pada tujuan;
memiliki batas, tujuannya untuk membedakan sistem yang satu
dengan sistem lainnya;

bersifat terbuka, sistem bisa dihubungkan dengan sistem yang
lain sehingga terbentuk sistem baru yang lebih besar;

terdiriatas beberapabagian yang disebut dengan istilah komponen
alau subsistem;

8
9

10
11
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C.

C.

bagian-bagian dari suatu sistem merupakan satu kebulatan yang
utuh dan padu sehingga bersifat “wholiam” atau dalam bidang
psikologi disebut “gestalt”; ‘

saling berhubungan dan kebergantungan, baik di dalam sistem
maupun antara sistem dan lingkungannya;

adanya proses kegiatan transformasi yang mengubah masukan
(input) menjadi hasil (outpuf) sehingga sistem pada dasarnya
merupakan transformator atau prosesor;

memiliki mekanisme kontrol dengan memanfaatkan terjadinya
umpan balik. Oleh karena itu, sistem mempunyai kemampuan
untuk mengatur diri sendiri dan menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Komponen dalam Sistem Pendidikan

Komponen dalam sistem pendidikan merupakan semua kom-

ponen yang harus ada di dalam proses pendidikan. Semua komponen

itu merupakan kesaluan integral yang saling mengisi. Secara se-
derhana, komponen dalam sistem pendidikan dapat digambarkan

dengan bagan berikut.
I/\nggaran] I/\dminislrasil
Dasar Pendidik dan Kurikulum | Prasarana
pendidikan nonpendidik dan sarana
4 ' ¥ Y Y Y
Peserta

didik :>| Proses pendidikan | w

7 3 A 3 A 3
sha

Tujuan l Politik I Il(camanan] IEkonomiI
pendidikan

ISusiﬂI budayal I Agama ] A[La;:i'l;?\n

Gambar 6.1 Komponen-komponen dalam Sistem Pendidikan
Sumber: Rahmat Hidayal dan Abdillah, 2019

Komponen-komponen dalam sistem pendidikan, di antaranya

adalah sebagai berikut."”

12 Rahmat Hidayat dan Abdillah, [T Pendidikan, him. 63.
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1. Input pada Sistem Pendidikan

Input pada sistem pendidikan dibedakan dalam tiga jenis,
yaitu inpul mentah (raw input), input alat (instrumental input), dan
input lingkungan (environmental input). Input mentah (raw input) akan
diproses menjadi tamatan (output). Input pokok dalam sistem pen-
didikan adalah dasar pendidikan, tujuan pendidikan, dan peserta
didik.

a. Dasar pendidikan

Pendidikan sebagai proses timbal balik antara pendidik dan
peserta didik, dengan melibatkan berbagai faktor pendidikan lainnya,
disclenggarakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang didasari
oleh nilai-nilai tertentu. Nilai-nilai itulah yang disebut sebagai dasar
pendidikan.

b. Tujuan pendidikan

Sebagai suatu komponen pendidikan, tujuan pendidikan adalah
lerbentuknya manusia yang utuh dengan memperhatikan aspek
jasmani dan rohani, aspek diri (individualitas) dan aspek sosial, aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor, serta segi keterhubungan manusia
dengan dirinya (konsentris), hubungan manusia dengan lingkungan
sosial dan alam (horizontal), dan hubungan manusia dengan Tuhannya
(vertikal).

c¢. Anak didik (peserta didik)

Peserta didik sebagai subjek karena peserta didik (tanpa pandang
usia) ingin mengembangkan diri (mendidik diri) secara terus-menerus
unfuk memecahkan masalah-masalah hidup yang dijumpai selama
hidupnya. Ciri khas peserta didik yang perlu dipahami oleh pendidik
adalah:

1) individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas se-
hingga merupakan insan yang unik;

2) individu yang sedang berkembang;

3) individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlaku-
an manusiawi;

4) individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.
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2. Proses pada Sistem Pendidikan

Proses pendidikan merupakan kegiatan mobilisasi segenap kom-
ponen pendidikan oleh pendidik terarah pada pencapaian tujuan
pendidikan. Kualitas proses pendidikan menggejala pada dua segj,
yaitu kualitas komponen dan kualitas pengelolaannya. Kedua segi
tersebul satu sama lain saling bergantung. Adapun komponen-
komponen yang saling berkesinambungan pada proses pendidikan
adalah scbagai berikut.”

a. Pendidik dan non-pendidik

Pendidik adalah orang yang memikul tanggung jawab untuk
membimbing. Pendidik berbeda dengan pengajar karena pengajat ber-
kewajiban untuk menyampaikan materipelajarankepada peserta didik,
sedangkan pendidik tidak hanya bertanggung jawab menyampaikan
materi pengajaran, tetapijuga membentuk kepribadian peserta didik.

Non-pendidik yang sering disebut sebagai tenaga kependidikan
adalahanggota masyarakat yang mengabdikandiridandiangkat untuk
menunjang penyelenggaraan pendidikan. (UU No. 20 Tahun 2003
Pasal 1, Bab 1 Ketentuan Umum), atau juga bisa diartikan tenaga yang
bertugas merencanakan dan melaksanakan administrasi, pengelolaan,
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang
proses pendidikan pada satuan pendidikan.*

b. Kurikulum (materi pendidikan)

Kurikulum adalah materi yang disusun secara sistematika untuk
mencapai tujuan yang lelah ditetapkan. Lester D. Crow dan Alice
Crow, yang, melakukan penclitian tentang hasil studi terhadap anak,
menyarankan hubungan salah satu komponen pendidikan, yaitu
kurikulum dengan peserta didik adalah sebagai berikut.”

1) Kurikulum disesuaikan dengan keadaan perkembangan anak.

2) Isi kurikulum mencakup keterampilan, pengetahuan, dan sikap
yang dapat digunakan anak dalam pengalamannya sckarang dan
berguna untuk menghadapi kebutuhannya pada masa yang akan
datang.

13 Bukhari Umar, ln Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, 2010, him. 288.
14 Rahmat Hidayat dan Abdillah, [lmu Pendidikan, hlm. 63.
15 Bukhari Umar, mn Pendidikan Islan, Jakarta: Amzah, 2010, hlm. 288.
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omponen merupakan bagian dari keseluruhan atau unsur

yang membentuk suatu sistem atau kesatuan. Komponen

pendidikan merupakan kesatuan integral yang saling meng-
isi berupa unsur atau bagian-bagian yang membentuk keutuhan
pendidikan. Berdasarkan pada pandangan Combs, ada dua belas
komponen pendidikan yaitu tujuan dan prioritas, peserta didik,
manajemen atau pengelolaan, struktur dan jadwal waktu, isi dan
bahan pengajaran, guru dan pelaksanaan, alat bantu belajar, fasilitas,
teknologi, pengawasan, penelitian dan biaya. Kedua belas komponen
tersebut akan dipaparkan pada bab ini.

A. Komponen Sistem Pendidikan

Seat ini sistem pendidikan Indonesia masih menganut sistem
pendidikan nasional. Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah ber-
peran besar dalam pengelolaan sistem pendidikan, Sistem pendidikan
dikelola secara terpusat dan berlaku di seluruh wilayah Indonesia.
Selain itu, seluruh komponen pendidikan dan proses pendidikan
diatur oleh pemerintah pusat dan berlaku untuk semua sekolah di
Indonesia, termasuk sckolah di daerah terpencil.

Pendidikan sebagai suatu sistem adalah pendidikan yang terdiri
atas berbagai unsur atau komponen pendidikan yang kegiatannya
saling berhubungan secara fungsional. Oleh karena itu, komponen
pendidikan menjadi satu kesatuan yang utuh dan diharapkan dapat
mencapai tujuan pendidikan. Komponen pendidikan, di antaranya
pendidik, peserta didik, metode, multimedia dan alat pendidikan,
bahan ajar, dan lingkungan. Komponen terscbut sangat memengaruhi
keberhasilan suatu pendidikan.!

1 1L Purwaningsih, et.al, “Pendidikan Scbagai Suatu Sistem”, Jurnal Visionary: Penelitinn dan
Pengembangan di Bidang Adwinistrasi Pendidikan, 10:1, Juni 2022, him, 23.
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1. Makna dan Hakikat Komponen Pendidikan

Secara etimologis kata “komponen” dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) adalah bagian dari keseluruhan unsur.” Adapun
secara leksikal, komponen merupakan bagian dari suatu sislem yang,
memiliki peran dalam keseluruhan berlangsungnya sualu proses
untuk mencapai tujuan.’ Dengan demikian, komponen pendidikan
adalah bagian dari sistem proses pendidikan, yang menentukan
berhasil dan tidaknya atau ada dan tidaknya proses pendidikan. Oleh
karena itu, komponen pendidikan harus ada dalam proses pendidikan
agar tujuan pendidikan dapat tercapai.

Komponen yang memungkinkan terjadinya proses pendidikan
adalah tujuan pendidikan, peserta didik, pendidikan, orang tua,
guru/ pendidik, pemimpin masyarakat dan kcagamaan, interaksi
odukatif peserta didik dan pendidik, isi pendidikan.* Bahkan, dapat
dikatakan bahwa betl angsungnya proses kerja pendidikan bergantung
keberadaan semua komponen tersebut.

2. TFungsi Komponen Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu sistem yang memiliki banyak
komponen, seperti tujuan, pendidik, peserta didik, materi, metode
atau media pembelajaran, dan lingkungan pendidikan. Komponen
dalam sistem ini saling, berkaitan dan memengaruhi.

Komponen dalam pendidikan membentuk sistem dalam pen-
didikan yang sangal berpengaruh terhadap keberhasilan proses pen-
didikan. Proses pendidikan dapat membentuk kepribadian manusia.
Melalui pendidikan, peserta didik dapat pula mengembangkan
polensinya. Kepribadian yang baik, akhlak yang, mulia, kecerdasan,
keterampilan, dan budi pekerti yang luhur dapat dibentuk melalui
proses pendidikan yang baik. Proses pendidikan yang, baik bergantung
pada cara mengelola keterkaitan antarkomponen dalam sistem
pendidikan. Begitu juga dengan perkembangan polensi peserla didik.
Gemua peserta didik memiliki bakat masing-masing, Jika berada dalam
sistem pendidikan yang, baik, polensi peseria didik akan berkembang
dengan baik.

A
7 Pusal Bahasa, Keus Buhasa lidonesia, Jakarla: Diknas, 2008, hilm. 796.
3 Dahniar, “Sistem Pendidikan, Pendidikan sebagai Sistem dan Komponen serta Interpendensi

£}

Antarkomponen Pendidikan,” furnal 1 dterasiologi, 7:3, Desember 2021, him. 6.
4 Yati Hardiyanti, Kompouen dcomponen Pendidikar, Makasar: UNFIAS, 2011, him. 34
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B. Teori-teori Komponen Pendidikan

Dari berbagai macam komponen pendidikan terdapat beberapa
teori yang dikemukakan oleh para ahli. Menurut Charlotte Buhler,
ada beberapa teori dengan orientasi beragam tentang perkembangan
peserta didik.®

1. Teori Nativisme

Nativisme berasal dari kata native yang berarti terlahir. Teori
nativisme merupakan teori yang menganggap bahwa pertumbuhan
dan perkembangan individu semata-mata ditentukan oleh faktor
pembawaannya, yaitu potensi.

Teori nativisme dipelopori oleh Schopenhauer (1788-1860) yang
berpendapat bahwa manusia sejak lahir dikaruniai bekal, baik dari
potensi baik maupun potensi buruk. Potensi inilah yang akan me-
nentukan pertumbuhan dan perkembangan manusia tersebut.

Menurut teori nativisme, pendidikan tidak membawa perubahan
dalam sifat-sifat pembawaan. Peran pendidikan hanya mengembang-
kan bakat seseorang.

2. Teori Empirisme

Teori empirisme bertolak dari tradisi Lockean yang lebih me-
mentingkan sltimulasi cksternal dalam perkembangan manusia, ter-
masuk dalam proses pendidikan. Teori yang dipelopori oleh John
Locke ini berpendapat bahwa perkembangan anak bergantung pada
pengalamannya, sedangkan pembawaannya tidak penting. John Locke
merintis aliran baru yang dikenal dengan teori “tabula asa” yang
beranggapan bahwa anak terlahir ke dunia ini bagaikan kertas putih.
Perkembangannya ditentukan oleh lingkungannya. Ia dapat dididik
menjadi baik atau buruk olch lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
peran pendidik sangat penting bagi anak. Istilah lain dari empirisme
adalah environmentalisme sebab aliran ini menckankan pengalam-
an cmpiris yang berupa rangsangan-rangsangan yang berasal dari
lingkungan (environment).

5  Charlotte Buhler dan Sutaryo, Dasar-dasar Sosialisasi, Jakarta: Rajawali Press, 2004, hlm. 71.
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3. Teori Naturalisme

Teori ini hampir sama dengan aliran nativisme karcna sama-
sama berasumsi bahwa anak terlahir ke dunia sudah memiliki bakat.
Teori naturalisme dipelopori oleh J.J. Rousscau (1712-1778) yang
berpendapat bahwa anak sejak lahir sudah membawa potensi baik.
Adapun akhirnya ia menjadi jahat disebabkan pengaruh ncgatif dari
masyarakat yang memang sudah rusak atau jahat. Menurut aliran
naturalisme, pendidikan alam berpcran penting dalam pendidikan
seseorang,. Oleh karena itu, anak dibiarkan tumbuh dan berkembang
menurut alamnya.

4. Teori Konvergensi

Teori ini mencoba untuk menyintesiskan teori-teori yang telah
disebutkan. Teori yang dipelopori olch William Stern (1871-1939)
beranggapan bahwa pertumbuhan dan perkembangan individu se-
lain dipengaruhi oleh fakior internal, yaitu potensi yang dibawa sejak
lahir, juga dipengaruhi oleh pengalaman. Pendidikan menurut teori
konvergensi adalah bantuan bagi peserta didik untuk mengembang-
kan potensi yang baik dan mencegah potensi yang tidak baik.

5. Teori Perkembangan Intelektual

Piaget adalah salah satu tokoh penting dalam bidang psikologi
perkembangan. Teori-teorinya yang mengutamakan unsur kesadar-
an (kognitif) masih dianul banyak orang sampai sekarang. Ketertarik-
annya menyelidiki peran genetik dan perkembangan anak, akhir-
nya menghasilkan teori perkembangan kognitif (theory of cognitive
development) atau teori perkembangan intelektual (theory of intellectual
development).

Dalam teori perkembangan intelektual dikemukakan bahwa ada
tahapan yang harus dilalui seorang anak dalam mencapai tingkat-
an perkembangan proses berpikir formal. Setiap tahap perkembang-
an dilengkapi dengan ciri-ciri tertentu dalam mengonstruksi ilmu
pengetahuan. Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dibangun
dalam pikiran melalui proses asimilasi dan akomodasi.’

6 Ngalim Purwanto, [ln Pendidikan Teoretis Praktisi, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009,
him. 171.
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ingkungan Pendidikan merupakan bagian dari komponen
pendidikan berfungsi sebagai pembentuk moral peserta didik

di kemudian hari. Oleh karena itu, peranan lingkungan se-
kolah dalam menciptakan generasi yang manusiawi sangat diharap-
kan. Lingkungan bukan hanya lingkungan alam sekitar, melainkan
juga hal konkret yang terdapat di sekitar kita.

Bentuk lingkungan dapat berupa hal yang nonfisik, bahkan
abstrak (berupa ide gagasan yang tidak konkret). Contohnya, suasana
kehidupan di suatu tempat, nilai dan norma masyarakat, lingkungan,
kebudayaan, dan ilmu pengelahuan juga merupakan lingkungan.

A. Konsep Dasar Lingkungan Pendidikan

1. Makna Lingkungan Pendidikan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan peserta didik.
Dalam lingkungan, mereka hidup dan berinteraksi dalam mata rantai
kehidupan yang disebut ckosistem.’

Secara harfiah, lingkungan adalah segala sesuatu yan g mengitari
kehidupan, baik berupa fisik, seperli alam jagat raya dengan segala
isinya maupun berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama,
nilai-nilai, dan adat istiadal yang berlaku di masyarakat, ilmu pe-
ngetahuan, dan kebudayaan yang berkembang. Kedua lingkungan
tersebut hadir secara kebetulan, yaitu tanpa diminta dan direncana-
kan olch manusia.? Mohammad Surya mendefinisikan, lingkungan

1 Syaiful Bahri Djamaral, Psikologi Belajar, Jakarta: Rincka Cipta, 2002, him. 142.
2 Abuddin Nala, hun Pendidikan Islam, Cel ke-1, Jakarla: Kencana Prenada Media Group, 2010,
hlm. 290.
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adalah segala hal yang mcrangsang individu sehingga individu turut
terlibat dan memengaruhi perkembangannya.®

Dalam arti sempit, lingkungan adalah alam sekitar di luar diri
manusia/individu. Adapun dalam arti luas, lingkungan mencakup
iklim dan gcografis, tempatl linggal, adat istiadat, pengetahuan,
pendidikan, dan alam. Dengan kata lain, lingkungan adalah segala
sesuatu yang lampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang
senantiasa berkembang.* Lingkungan adalah seluruh yang ada, baik
manusia maupun benda buatan manusia, atau hal-hal yang mem-
punyai hubungan dengan sescorang.

Sartain (dalam Purwanto) mendefinisikan lingkungan scbagai
semua kondisi dalam dunia ini yang dalam cara tertentu memengaruhi
tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan, atau kehidupan manusia.®

2. Hakikat Lingkungan Pendidikan

Ahmad Tafsir (dalam Muhamad) mendecfinisikan pendidikan
scbagai usaha yang, dilakukan oleh seorang (pendidik) terhadap orang
lain (peserta didik) agar tercapai perkembangan maksimal yang positif.
Usaha itu banyak jenisnya,® di antaranya dengan cara mengajarnya,
yaitu mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya, memberi-
kan conloh (teladan) agar ditiru, fembiasakan, dan memberikan
pujian dan hadiah.

Pendidikan juga merupakan aktivitas atau upaya secara sadar
yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua
aspek perkembangan kepribadian, baik jasmani maupun rohani,
secara formal, informal, ataupun nonformal yang berjalan terus-
menerus untuk mencapai kebahagiaan dan nilai yang; tinggi, baik nilai
insani maupun ilahiah.

Jadi, lingkungan dan pendidikan adalah segala sesualu yang
mencakup iklim, geografis, adat istiadat, tempat tinggal atau istiadat,
dan lainnya yang dapat memberikan penjelasan serta memengaruhi
tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan pescria didik untuk men-

3 Mohamad Surya, Psikelogi Gurn: Kunsep dan Aplikasinm, Bandung; Alfabeta, 2014, him. 3 4.

1 Muhammad, “Lingkungan Pendidikan Perspektif Ki ajar Dewantara.” Ar-Ralumalt Jurnal
Penelition Pendidikan dan Sosial Keagaian, 1:2, Juni 2021, him. 61.

Ngalim Purwanlo, Psikologi Pendidikan, Bandung;: Remaja Rosdakarya, 2000, him. 131,

6 Muhammad, Lingkungan Pendidikan, him. 51.
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jadi manusia yang lebih baik yang mempunyai nilai tinggi, baik nilai
insani maupun ilahiah.”

Sejauh mana seseorang berhubungan dengan lingkungan, sejauh
itu pula terbuka peluang masuknya pengaruh pendidikan kepada-
nya. Akan letapi, keadaan itu tidak selamanya bernilai pendidikan,
artinya sclain mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang,
pengaruh lingkungan bisa saja merusak perkembangannya.

3. Peran dan Fungsi Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan dijelaskan scbagai kesatuan yang utuh

di antara beragam bentuknya. Lingkungan pendidikan memiliki be-

berapa fungsi berikut.?

a.  Membantu peserta didik dalam berinteraksi dengan berbagai
lingkungan sekitarnya, baik lingkungan fisik, sosial, dan budaya,
terutama berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Penataan
lingkungan pendidikan, terutama dimaksudkan agar proses pen-
didikan berkembang secara efisien dan efektif.

b. Mengajarkan tingkah laku umum dan menyeleksi serta mem-
persiapkan peranan tertentu bagi peserta didik dalam masya-
rakat.

¢.  Menciptakan keamanan dan kelertiban sekolah serta pengem-
bangan fasilitas ruang belajar, kebersihan, dan keindahan kelas,
serta lingkungan.

d. Lingkungan akademik sarat dengan pengetahuan, yang terus
berubah secara dinamis sesuai dengan dinamika orang-orang
yang terlibat. Pengetahuan merupakan aset penting bagi lem-
baga pendidikan, termasuk organisasi/institusi akademik. Jika
dikelola dengan tepat, pengetahuan memberikan manfaat yang,
sangat besar bagi scluruh komponen di lingkungan akademik,
baik mahasiswa, dosen, maupun elemen-elemen lainnya.

7 Sahrodin, “Konsep Lingkungan dan Sarana Pendidikan Perspektif Pendidikan Islam,” [urmal
Mubladiin, 8:1, Juni 2022, hlm. 151.
8 Umar L. Tirtarahardja, Pengantar Pendidikau, Jakarta: Asdi Mahasatya, 2015, hlm. 133,

.MU PENDIDIKAN KONTEMPORER ‘I
Filosofi, Konsep, Prinsip, dan Aplikasinga || ___

139




B. Teori Lingkungan Pendidikan

Secara leoretis, lingkungan pendidikan sebagai dasar pengajaran
dapat memengaruhi lingkah laku individu. Lingkungan pendidikan
merupakan faktor belajar yang penting. Lingkungan belajar/ pem-
belajaran/ pendidikan terdiri atas beberapa jenis berikut.?

1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat, baik ke-
lompok besar maupun kelompok kecil. Adapun lingkungan sosial
sokolah adalah semua yang terdapat dalam kehidupan sekolah
yang berpengaruh dan menunjang proses ketercapaian dari tujuan
pendidikan. Secara umum, lingkungan sosial sekolah sangat ber-
pengaruh pada proses pembelajaran bagi peserta didik. Lingkungan
sekolah merupakan tempat peserta didik untuk belajar bersama-
sama temannya. Lingkungan sekolah juga sangal menentukan kon-
sentrasi mercka dalam mengikuli proscs belajar-mengajar.

2. Lingkungan Personal

Lingkungan personal melipuli individu sebagai suatu pribadi
yang berpengaruh terhadap individu lainnya. Lingkungan personal
disebut juga personal boundaries atau batasan pribadi yang dianggap
scbagai keterampilan hidup yang muncul dalam bidang psikologi
terapi dan tclah dipopulerkan scjak pertengahan tahun 1980-an.
Pencrapan personal boundaries mulai digunakan di luar konteks terapi
scbagai keterampilan hidup yang berguna untuk semua orang.
Dalam lingkungan sckolah, konsep personal boundaries memiliki peran
yang semakin penting, khususnya dalam lingkungan sckolah dan
pertemanan yang semakin kompleks.

3. Lingkungan Alam

Lingkungan alam (fisik) meliputi semua su mber daya alam yang,
dapal diberdayakan sebagai sumber belajar. Nana Sudjana menge-
mukakan bahwa untuk memanfaatkan lingkungan alam sckitar ter-
dapat beberapa syarat tertentu, di antaranya: (a) menarik perhatian
peserta didik; (b) sesuai dengan garis-garis besar program pengajaran;

9 lamalik Ocmar, Proscs Belajur Meugajar, Jakarla: Bumi Aksara, 2004, hlm. 196,
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pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan po-

tensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu,
dan mandiri. Namun, pada sisi lain terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi kualitas sistem pendidikan di Indonesia. Hal ini dapat
dilihat dari rendahnya kualitas sarana fisik, kesejahteraan pendidik,
dukungan pemerintah, dan mahalnya biaya pendidikan, Untuk itu,
harapan akan sistem pendidikan yang baik masih belum terwujud.
Oleh karcna itu, untuk membangun sumber daya manusia yang
mampu bersaing tinggi, berwawasan IPTFK, dibutuhkan parlisipasi
dan kerja sama antara pemerintah, pendidik, peserta didik, orang tua,
dan komponen lainnya yang menjadi pendukung,

@ istem Pendidikan di Indonesia yang didasarkan pada sistem

Saal ini sistem pendidikan di Indonesia, yang didasarkan pada
sistem pendidikan nasional, menunjukkan kesenjangan antara cita-
cita dan kenyataan. Ial ini dapat dilihat dari berbagai faktor, seperti
kelemahan pada scktor manajemen, dukungan pemerintah dan
masyarakat yang masih rendah, efektivitas dan efisiensi pembelajaran
yang masih lemah, inferioritas sumber daya pendidikan, dan lemah-
nya standar evaluasi pembelajaran. Akibatnya, harapan akan sistem
pendidikan yang baik tampaknya sulit tercapai. Berbagai solusi yang
dikemukakan, termasuk memperbarui kurikulum secara nasional, juga
masih menemui berbagai kendala. Untuk itu, dibutuhkan reformulasi
yang secara sistemik memperhatikan berbagai faktor, seperti politik,
ckonomi, sosial, dan budaya Indonecsia.
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A. Konsep Dasar Kelembagaan Pendidikan Nasional

1. Makna Kelembagaan Pendidikan

Secara bahasa, kata lembaga adalah badan atau organisasi. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBL) discbutkan bahwa lembaga ada-
lah badan atau organisasi yang tujuannya melakukan suatu penye-
lidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.'

Menurut Hantington, lembaga merupakan pola perilaku tradisi-
onal yang kukuh dan dihargai olch masyarakat.?

Pada hakikatnya, badan atau lembaga pendidikan adalah organi-
sasi atau kelompok manusia yang memikul tanggung jawab pen-
didikan kepada peserta didik sesuai dengan misi lembaga tersebut.’?
Ada pula yang mendefinisikan lembapa pendidikan sebagai lembaga
atau tempat berlangsungnya proses pendidikan yang dilakukan
dengan tujuan untuk mengubah tingkah laku peserta didik ke arah
yang, lebih baik melalui interaksi dengan lingkungan sekitar.

2. Kriteria Kelembagaan Pendidikan
Kelembagaan pendidikan memiliki beberapa kriteria, yaitu:

a. memiliki sumber daya manusia yang profesional;

b. memiliki lingkungan pendidikan yang mendukung proses belajar-
mengajar;

¢.  memiliki pengelolaan yang profesional;

d. mendapat kepercayaan dari masyarakat;

o. memiliki visi dan misi yang jelas bagi perkembangan peserta
didik;

{  memiliki instrumen evaluasi dan penilaian prestasi belajar bagi
peserta didik;

g. mendapat kepercayaan masyarakat sebagai lembaga pendidikan
yang, kredibel.

.y

Pusat Bahasa Depdiknas, Kantiis Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia, 2008, him, 808.

A, Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lenbaga Pendidikan, Bandung; Pustaka Selia, 2016,
him. 30,

Mohammad Riza, dkk., “Konsep Dasar Lembaga dalam Lembaga Pendidikan Islam,” Dinar:
Jurnal pendidikan Tslani, 41, Desember 2022, him, 42..
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3. Hakikat Kelembagaan Pendidikan

Pada hakikatnya, dapat dipahami bahwa lembaga pendidikan
adalah tempat atau organisasi yang menyelenggarakan pendidikan
yang mempunyai struktur yang jelas dan bertanggung jawab atas
terlaksananya pendidikan.’ Oleh karena itu, lembaga pendidikan
harus dapat menciptakan suasana yang memungkinkan terlaksana-
nya pendidikan dengan baik dan mengubah tingkah laku peserta
didik menjadi lebih baik.

B. Dasar, Fungsi, Tujuan, dan Prinsip Pendidikan
Nasional

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidik-
an adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif me-
ngembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. Adapun pendidikan nasional adalah pendidikan
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan
perubahan zaman. Rahmat Hidayat, dkk. menjelaskan tentang dasar,
fungsi, tujuan, dan prinsip pendidikan nasional sebagai berikut.’

1. Dasar Pendidikan Nasional
Dasar pendidikan adalah dasar yang dijadikan pegangan dalam
melaksanakan pendidikan di sekolah atau di lembaga pendidikan
lainnya. Adapun dasar pendidikan di negara Indonesia secara yuridis
formal telah dirumuskan, antara lain sebagai berikut.®
a. Undang-Undang tentang Pendidikan dan Pengajaran No. 4 Tahun
1950, Nomor 2 Tahun 1945, Bab III Pasal 4, pendidikan dan

4 Bukhari Umar, lln Pendidikair Islan, Jakarta: Amzah, 2010, him. 149,

5 Rahmat Hidayal, dkk., llmu Pendidikau: Kousep, Teori, dan Aplikasinya, Medan: LPPPI, 2019,
him. 135-140.

6 Rahmalt 1Tidayat, dkk., llmu Pendidikan, him. 136.
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pengajaran berdasarkan atas asas-asas yang termaktub dalam
Pancasila, Undang-Undang, Dasar Rl dan kebudayaan bangsa
Indonesia.

b. Ketetapan MPRS No. XXVII/MPRS/1966 Bab II Pasal 2, dasar
pendidikan adalah falsafah negara Pancasila.

¢, Dalam GBUN Tahun 1973, GBIIN 1978, GBIIN 1983, dan GBHIN
1988 Bab IV bagian pendidikan, pendidikan nasional berdasatkan
Pancasila.

d. Tap MPR Nomor [[/MPR/1993 tentang GBIIN dalam Bab 1V
bagian pendidikan, pendidikan nasional yang berakar pada
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang, Dasar 1945.

e. Undang-undang RI No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional berdasarkan pPancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

f.  Undang-undang RINo. () 'Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

J
Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Dengan demikian, jelas bahwa dasar pendidikan di Indonesia
adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 scsuai dengan
UUSPN No. 2 Tahun 1989 dan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
tentang, sistem pendidikan nasional.

2. TFungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional

Fungsi pendidikan nasional adalah memberikan pengajaran
dengan ilmu pengetahuan untuk membentuk karakter bangsa yang
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa, serta mencetak karakter,
kreativitas, dan kecerdasan anak scjak dini. Berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka men-
cordaskan kchidupan bangsa.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II tentang dasar, fungsi, dan
tujuan pendidikan Pasal 2 menjelaskan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang, bermartabat dalam rangka mencerdaskan
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserla
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
krealif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Tujuan Pendidikan Nasional harus sesuai dengan Tap MPRS
No. XXVI/MPRS/1966 tentang Agama, Pendidikan dan Kebudayaan
sehingga dirumuskan bahwa tujuan dari pendidikan adalah mem-
bentuk manusia Pancasila sejati berdasarkan Pembukaan UUID 1945.
Dalam UU No. 2 Tahun 1989 juga ditegaskan bahwa tujuan pen-
didikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa serta me-
ngembangkan manusia Indonesia seutuhnya, dengan arti bahwa
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Fsa,
memiliki budi pekerti luhur, memiliki keterampilan dan pengetahuan,
keschatan jasmani dan rohani, memiliki pribadi yang baik, mandiri,
dan memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Tujuan pendidikan nasional adalah membentuk karakter bangsa
serta ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tujuan tersebut dapat
dipantau sejak pendidikan dari awal hingga akhir, dengan adanya
penilaian selama menjalani masa pendidikan.

3. Prinsip-prinsip Pendidikan Nasional
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab III tentang prinsip penye-

lenggaraan pendidikan Pasal 4 menyatakan sebagai berikut.”

a. Pendidikan disclenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta lidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan
bangsa.

b. Pendidikan disclenggarakan scbagai satu kesatuan yang sistemik
dengan sistem terbuka dan multimakna.

¢. Pendidikan disclenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan
dan pemberdayaan pescrla didik yang berlangsung sepanjang
hayat.

7 Rahmat Hidayal, dkk., llmu Pendidikan, him, 162.
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d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, mem-
bangun kemauan, dan mengemban skan kreativitas peserta didik
i) > ) p
dalam proses pembelajaran.
e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis, dan berhitung bagisegenap warga masyarakal.
f.  Pendidikan disclenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran serta dalam penyeleng-
garaan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.

C. Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan

Secara garis besar, ada liga macam lembaga pendidikan, yaitu
sebagai berikut.®

1. Jalur Pendidikan

Jalur pendidikan yang diakui di Indonesia terdiri atas pendidik-
an formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi dan
memperkaya satu dan lainnya. Ketiga jalur lerscbut secara real lelah
berjalan sesuai dengan ketentuannya masing-masing, Kata jalur yang
dimaksud adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengem-
bangkan potensi diri dalam proses pendidikan.”

Jalur pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang, sistem
pendidikan adalah wahana untuk dilalui peserta didik agar berkem-
bang, potensi diri untuk proses pendidikan yang menjurus pada tuju-
an pendidikan. UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 menyatakan
bahwa jalur pendidikan terdiri alas pendidikan formal, nonformal,
dan informal. Menurut Undang-Undang tersebul, jalur pendidikan
mencakup atas: (1) pendidikan formal, yaitu jalur pendidikan yang
mempunyai struktur dan jenjang, terdiri atas pendidikan dasar, pen-
didikan menengah, dan pendidikan tingg; (2) pendidikan nonformal,
yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan formal untuk dapat me-
laksanakan secara struktur dan berjenjang; (3) pendidikan informal,
yaitu jalur pendidikan keluarga dan lingkungan untuk saling bekerja
sama.

8 Mohammad Riza, dkk., Konsep Dasar Lewmbaga, hlm. 12,
9 Arif Rembangsupu, dkk,, “Studi Yuridis tentang Jenis dan Jalur Pendidikan di Indonesia,”
A:-Afkar: Journal for Islamic Studies, 5:4, Juni 2022, hlm. 97.
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d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, mem-
bangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik
dalam proses pembelajaran. .

e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, menulis, danberhitung bagisegenap warga masyarakat.

f. Pendidikan disclenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen magyarakal melalui peran serta dalam penyeleng-
garaan dan pengendalian mutu layanan pendidikan.

C. Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan

Secara garis besar, ada liga macam lembaga pendidikan, yaitu
sebagai berikut.®

1. Jalur Pendidikan

Jalur pendidikan yang diakui di Indonesia terdiri atas pendidik-
an formal, nonformal, dan informal yang saling melengkapi dan
memperkaya satu dan lainnya. Ketiga jalur tersebut secara real telah
berjalan sesuai dengan ketentuanmnya masing-masing. Kata jalur yang
dimaksud adalah wahana yang dilalui peserta didik untuk mengem-
bangkan potensi diri dalam proses pendidikan.’

Jalur pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan adalah wahana untuk dilalui peserta didik agar berkem-
bang potensi diri untuk proses pendidikan yang menjurus pada tuju-
an pendidikan. UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 ayal 1 menyatakan
bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal,
dan informal. Menurut Undang-Undang tersebut, jalur pendidikan
mencakup atas: (1) pendidikan formal, yaitu jalur pendidikan yang
mempunyai struktur dan jenjang terdiri atas pendidikan dasar, pen-
didikan menengah, dan pendidikan tingg; (2) pendidikan nonformal,
yaitu jalur pendidikan di luar pendidikan formal untuk dapat me-
laksanakan secara struktur dan berjenjang; (3) pendidikan informal,
yaitu jalur pendidikan keluarga dan lingkungan untuk saling bekerja
sama.

8 Mohammad Riza, dkk., Konsep Dasar Lembaga, hlm. 42,
9  Arif Rembangsupu, dkk., “Studi Yuridis tentang Jenis dan Jalur Pendidikan di Indonesia,”
Al-Afkar: Journal for Islaniic Studies, 5:4, Juni 2022, him, 97.
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a. Pendidikan formal

Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur
dan berjenjang yang, terdiri atas pendidikan anak usia dini (TK/RA),
pendidikan dasar (SD/MI), pendidikan menengah (SMP/MTs dan
SMA/MA), dan pendidikan tinggi (universitas). Pendidikan formal
terdiri atas pendidikan formal berstatus negeri dan pendidikan formal
berstatus swasta. Ciri-ciri pendidikan formal, antara lain:

1) tempat pembelajaran di gedung sekolah;

N
~—

ada persyaratan khusus untuk menjadi peserta didik;

W

kurikulumnya jelas;

o

[*))

materi pembelajaran bersifat akademis;

U1

proses pendidikannya memakan waktu yang lama;

ada ujian formal;

~J

penyclenggara pendidikan adalah pemerintah atau swasta;

c

tenaga pengajar memiliki klasifikasi tertentu;

\C

diselenggarakan dengan administrasi yang seragam.

Secara umum, tujuan pendidikan adalah membentuk insan yang
memiliki kedewasaan jasmani dan rohani. Adapun beberapa tujuan
dan fungsi pendidikan formal adalah sebagai berikut.

1)  Melatih kemampuan akademis

Kemampuan akademis ini melipuli kemampuan analisis, meng-

hafal, logika, memecahkan masalah, dan sebagainya. Sescorang

yang memiliki kemampuan akademis yang baik pada umumnya
lebih mampu memecahkan masalah dan memiliki kehidupan
yang lebih baik.

.2)  Melatih mental, fisik, dan disiplin
Jalur pendidikan ini mengharuskan peserta didik untuk tiba di
sckolah pada jam tertentu dan pulang pada jam tertentu. Hal ini
secara lidak langsung melatih kedisiplinan peserta didik. Proses
belajar di sckolah secara terus-menerus akan membentuk mental
dan fisik para peserta didik menjadi lebih baik.

3) Melatih tanggung jawab
Para peserta didik juga diajarkan tentang tanggung jawab di
sekolah. Misalnya, tanggung jawab mengerjakan tugas, menjaga
kebersihan, dan scbagainya.

ILMU PENDIDIKAN KONTEMPORER “
Filosofi, Konsep, Prinsip, dan Aplikasinya || e — _ /] 57|



endidikan berperan penting bagi bangsa mana pun
karena kualitas pendidikan suatu bangsa menjadi salah

satu pencntu kunci kemajuan -bangsa lersebut. Dengan
kata lain, kemajuan suatu bangsa atau negara dapat dilihat dari kualitas
pendidikan bangsa dan negara tersebut. Sejak tahun 1972, UNESCO
atau Organisasi Pendidikan, Ilmu Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB
menegaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi sebagai kunci mem-
buka jalan dalam membangun dan memperbaiki negaranya.! Namun,
sayangnya, menurut hasil survei mengenai sistem pendidikan me-
nengah di dunia pada tahun 2018 yang dikeluarkan oleh Programme
Jor International Student Assesment (PISA) pada tahun 2019 laluy,
Indonesia menempati posisi yang rendah, yaitu peringkat ke-74 dari
79 negara lainnya dalam survei. Dengan kata lain, Indonesia berada
di posisi ke-6 terendah dibandingkan dengan negara lainnya. Hal ini
sangal memprihatinkan. Lalu, mengapa Indonesia berada pada posisi
rendah dalam kualitas pendidikannya? Berikut ini akan dijelaskan
permasalahan pokok pendidikan di Indonesia. ~

A. Permasalahan Pokok Pendidikan

Tidak dimungkiri, dewasa ini berbagai macam permasalahan
pendidikan di Indonesia menjadi tantangan terbesar dalam mewujud-
kan pendidikan yang berkualitas. Permasalahan tersebut menjadi
faktor terbesar penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia
saat ini. Hal tersebut tentu perlu menjadi perhatian khusus bagi
bangsa Indonesia. Pasalnya, kualitas manusia yang dihasilkan sangat

1 Hengki Nurhuda, “Masalah-masalah Pendidikan Nasional; Faktor-faktor dan Solusi yang
Ditawarkan,” Dirasah: Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar Islan, 5:2, Juli 2022, him. 128.

ILMU PENDIDIKAN KONTEMPORER "

Filosofi, Kousep, Prinsip, dan Aplikasinyn 185




bergantung padakualitas pendidikan itu sendiri. Adapun permasalah-
an tersebut adalah sebagai berikut.?

1. Masalah Pemerataan Pendidikan

Masalah pemeralaan pendidikan timbul apabila masih banyak
warga negara, Khususnya anak usia sekolah, yang tidak dapat di-
tampung dalam sistem atau lembaga pendidikan karena kurangnya
y lersedia. Saat ini kondisi pendidikan di
Indonesia masih belum merata. Misalnya, di kota-kota besar sarana
dan prasarana pendidikan sudah sangat maju, sedangkan di desa-
desa hanya ada sarana dan prasarana seadanya. Selain itu, tidak
hanya masyarakat di desa yang masih tertinggal pendidikannya,
daerah-daerah di Indonesia limur kekurangan tenaga pendidik serta
sarana dan prasarana pendidikan schingga sckolah-sekolah di sana
masih membutuhkan pendidik dari daerah lain. Pada sisi lain, ada
pula masyarakat yang tinggal di kota-kota besar tidak bisa merasakan
pendidikan karena kesulitan ekonomi. Banyak anak yang masih di
bawah umur dipaksa bekerja untuk membantu orang tua mereka
dalam mempertahankan hidupnya.

fasilitas pendidikan yang

Pemerataan pendidikan adalah persoalan bagaimana sislem pen-
didikan dapat menyediakan kesempalan yang, seluas-luasnya kepada
seluruh warga negara untuk memperoleh pendidikan schingga pen-

. . . ¢ . . .
didikan menjadi wahana bagi pembangunan su mber daya manusia
untuk menunjang pembangunan. Pemerataan pendidikan telah men-
dapat perhatian sejak lama, terutama di negara-negara berkembang.
Ial ini tidak terlepas dari semakin tumbuhnya kesadaran bahwa pen-
didikan berperan penting dalam pembangunan bangsa.

a. Pemerataan pendidikan formal

Pemerataan pendidikan formal bermuara pada tiga persolanan
berikut.

1) Pendidikan prasckolah dan sckolah dasar

Pendidikan prasekolah merupakan pendidikan untuk anak usia

dini, seperti playgroup dan taman kanak-kanak. Ketersediaan
—

2 Rahmat Hidayat, dkk., [y Pendidikan: Konsep, Teori, dan Aplikasinya,
Medan: 1.PPPL, 2019, him. 214-228.
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pendidikan prasekolah ini hanya ada di daerah perkotaan, tidak
merala hingga dacrah terpencil.

Adapun pendidikan sekolah dasar mulai ada di berbagai
tempat di Indonesia, termasuk daerah terpencil, tetapi mutu
pendidikan dasar tersebut tidak merata. Sarana prasarana seckolah,
alat, dan sumber belajar hingga kualitas tenaga pendidik dan
kependidikan masih berbeda antara daerah terpencil dan daerah
di perkotaan atau pusat pemerintahan. Ial ini menyebabkan
perbedaan kualitas SDM di antara kedua wilayah ini.

Pendidikan menengah

Keberadaan pendidikan menengah di berbagai tempat di Indo-
nesia belum merata. Demikian pula, masalah pemerataan ke-
sempatan pendidikan. Di berbagai daerah terpencil, anak-anak
usia sckolah menengah tidak melanjutkan pendidikan karena
tidak memiliki biaya untuk sekolah. Selain itu, fasilitas yang
tersedia pun masih terbatas. Hal ini tidak seperti di perkotaan
yang sudah memiliki fasilitas pendidikan yang lengkap. Faktor
lain yang memengaruhi rendahnya pemcrataan kesempatan
pendidikan di jenjang pendidikan menengah adalah kurang-
nya kesadaran tentang pendidikan di daerah terpencil karena
akses pendidikan sangat sulit dijangkau dan tidak ada sosialisasi
pentingnya pendidikan.

Pendidikan tinggi

Permasalahan pemcrataan kesempatan pendidikan pada jenjang
pendidikan tinggi disebabkan olch beberapa faktor. Salah satu-
nya adalah biaya yang diperlukan untuk menempuh pendidikan
tinggi tersebut. Faktor lain adalah banyak orang yang meng-
anggap penting pendidikan tinggi tidak penting sehingga mereka
puas dengan lulusan pendidikan dasar atau menengah, bahkan
tidak bersckolah. Permasalahan lain pun muncul karena kualitas
perguruan linggi yang tidak merata di beberapa daerah di
Indonesia. Kualilas pendidikan tinggi yang ada di daerah pelosok
atau dacrah terpencil sangat jauh berbeda dengan perguruan
tinggi yang ada di pusat pemcrintahan atau perkotaan. Hal ini
dapat memengaruhi kualitas lulusan atau SDM yang dihasilkan.
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b. Pemerataan pendidikan nonformal
Di samping permasalahan dalam meningkatkan akses dan pe-

merataan pendidikan di jalur formal, pembangunan pendidikan juga

menghadapi permasalahan dalam peningkatan akses dan pemcrata-
an pendidikan nonformal. Jalur pendidikan nonformal menghadapi
permasalahan dalam hal perluasan dan pemerataan akses pendidik-
an bagi setiap warga masyarakat. i beberapa wilayahnya, kesadaran
masyarakal, khususnya yang berusia dewasa, untuk terus-mencrus
meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya masih sangat ren-
dah. Sclain itu, pendidikan nonformal umumnya membutuhkan biaya
yang cukup mahal sehingga tidak terjangkau oleh masyarakat me-
nengah ke bawah.

Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya pemerataan kesem-
patan pendidikan adalah sebagai berikut.

1) Pendirian lembaga pendidikan sobagian masih berorientasi di
wilayah perkotaan, sedangkan di wilayah terpencil masih sangat
kurang,. Ilal ini menycbabkan kurang adanya pemcrataan ke-
sempatan pendidikan.

2) Pendirian/ penyelenggaraan pendidikan prasekolah ti dak meme-
auhi standar minimal, baik dari segi sarana dan prasarana mau-
pun mutu dan profesionalisme pendidik.

3) Kondisi sosial ckonomi masyarakat di pedesaan dan daerah ter-
pencil yang sebagian besar miskin telah menyebabkan kualitas
gizi anak kurang, dapat mendukung aklivitas peserta didik dalam
bermain sambil belajar.

4) Sarana dan prasarana yang tersedia masih terbatas.

5) Kesadaran pendidikan sebagian masyarakat masih rendah.

6) Kualitas tenaga pendidik dan kependidikan masih rendah.

7)  Akses pendidikan yang lambat karena keterbatasan teknologi.

Untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan, pe-
merinlah mengambil beberapa langkah untuk meningkatkan jumlah
anak yang mendapatkan pendidikan, memudahkan akses pendidik-
an mulai tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah. Sejak tahun
1984, Indonesia telah berupaya untuk memeratakan pendidikan formal
sckolah dasar, kemudian dilanjutkan dengan Wajib Belajar Sembilan
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emikiran tentang teori pendidikan ‘sejak dahulu, kini, dan
masa yang akan datang terus berkembang,. Hasil pemikiran
itu disebut aliran atau gerakan baru dalam pendidikan.
Aliran pemikiran teori pendidikan ini memengaruhi pendidikan di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Dari semua aliran pendidikan
yang ada, kita tidak bisa mengatakan bahwa salah satu adalah yang
paling baik. Hal ini disebabkan penggunaannya disesuaikan dengan
tingkat kebutuhan, situasi, dan kondisi pada saat itu, setiap aliran pun
memiliki dasar-dasar pemikiran sendiri. Semua teori/ pemikiran yang
membawa pembaharuan dalam dunia pendidikan mendatangkan
pro dan kontra. Pemikiran-pemikiran terdahulu ditanggapi dengan
pro dan kontra oleh pemikir berikulnya schingga timbul pemikiran
yang baru. Ilal ini terus-menerus berlangsung. Untuk memahami
aliran pemikiran lebih lanjut, kita harus memahami aspek dari aliran-
aliran itu. Olch karena itu, setiap calon tenaga kependidikan harus
memahami berbagai jenis aturan-aturan pendidikan.
Dalam dunia pendidikan terdapat tiga macam aliran pendidikan,
yaitu aliran klasik, aliran modern, dan aliran pendidikan pokok.

A. Hakikat Pemikiran Pendidikan

Kajian tentang pemikiran pendidikan masa lalu sangat berman-
faat untuk memperluas pemahaman tentang seluk-beluk pendidik-
an, serta memupuk wawasan historis dari setiap keputusan dan
tindakan di bidang pendidikan, termasuk bidang pembelajaran. 11al
ini akan membawa dampak, bukan hanya pada masa kini, melainkan
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juga masa yang akan datang. Oleh karena itu, setiap keputusan dan
tindakan harus dapat dipertanggungjawabkan secara profesional.
Sebagai contoh, di Indonesia terjadi polemik tentang peranan pokok
pendidikan (utamanya jalur sckolah), yaitu relevansi tentang belajar
scsuai kurikulum yang ditetapkan pemerintah ataukah memberi
bekal keterampilan untuk memasuki dunia kerja. Kedua hal itu sama
penting dalam membangun sumber daya manusia yang bermutu.

Fenomena pembclajaran yang berpusat pada pendidik, teacher
centered learning (TCL), telah membudidaya dan sulit untuk diubah.
Pada pendckatan tradisional, pendidik memainkan peran penting
dalam proses belajar-mengajar. Pendidik memberikan informasi, se-
dangkan peserta didik menerima secara pasif. Tidak ada persiapan
dan aktivitas yang bermakna sebelum memulai pelajaran. Peserta didik
hanya duduk, diam, dan mendengarkan. Berbeda dengan tuntunan
kurikulum yang berlaku sckarang, pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada pendidik diubah menjadi pendekatan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student centered learning).

Sejak dimulainya Kurikulum 2013, pembelajaran tidak lagi ber-
fokus pada pendidik (teacher centered learning), tetapi berpusat kepada
peserta didik (student centered learning). Pendekatan belajar saat ini
(modern) lebih banyak menjadikan siswa sebagai subjek belajar,
sedangkan pendidik lebih ditempatkan sebagai fasilitator peserta didik
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik menjadikan peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam proses
pembelajaran. Ial ini dilakukan dengan pertimbangan karakteristik
dari setiap peserta didik masing-masing.' Peserta didik diharapkan
dapat berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan belajar tanpa banyak
mendapat masukan informasi dari pendidik. Ia aktif mencari atau-
pun mengeksplorasi sumber-sumber belajar lainnya secara mandiri
schingga terjadi proses berpikir krilis.

Trianto menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada
guru kurang meningkatkan aktivitas peserta didik schingga menyc-
babkan hasil belajar rendah.?2 Metode yang digunakan pendidik di
kelas dalam proses pembelajaran konveénsional mendorong peserta

1 Amalia Dwi, “Menerapkan Metode Pembelajaran Berovientasi Student Centered Menuju Masa
Transisi Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pendidikan Tumbusai, 6:2, Juli 2022, hlm. 8845.

2 Trianto, Mendesain Pembelajaran Koutekstual (Contextual Teaching And Learuing) di Kelas,
Jakarta: Cerdas Pustaka, 2008, hlm. 82.
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didik cendcrung belajar dengan menghafal rumus tanpa memahami
konsepnya sehingga menimbulkan anggapan bahwa fisika itu sulit
dan membosankan Selain itu, model pembelajaran yang kurang
konstruktivis tidak mendorong peserta didik untuk membangun pe-
ngetahuan awal yang dimilikinya. Pescrta didik kurang berpartisipasi
aktif secara langsung dalam proses belajar-mengajar. Inilah yang, me-
nyebabkan faktor rendahnya hasil belajar dan aktivitas peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Untuk mengenal lebih jauh tentang beberapa pemikiran pen-
didikan, dalam bab ini dideskripsikan beberapa pemikiran pendidikan
sejak masa klasik, modern, dan gerakan baru dalam dunia pendidikan.

B. Pemikiran Teori Pendidikan Klasik

Aliran klasik merupakan pemikiran tentang pendidikan yang
telah dimulai pada zaman Yunani Kuno, kemudian berkembang
dengan pesat di Eropa dan Amerika Serikat. Aliran-aliran klasik, yaitu
aliran empirisme, nativisme, naturalisme, dan konvergensi. Aliran-
aliran ini merupakan benang merah yang menghubungkan pemikiran-
pemikiran pendidikan masa lalu, kini, dan yang akan datang.?

1. Aliran Empirisme

a. Makna aliran empirisme

Frpirisme berasal dari bahasa Latin enpiri, berarti pengalaman.
Aliran ini dipelopori olch John Locke (1632-1704), filsuf kebangsaan
Inggris, yang terkenal dengan teorinya tabularasa, artinya meja berlapis
lilin yang belum ada tulisan di atasnya. Berkaitan dengan pendidik-
an, sescorang dilahirkan seperti kertas kosong yang belum ditulis,
pendidikanlah  yang akan menulisnya.! Perkembangan sescorang
bergantung penuh pada pengaruh lingkungan atau pengalaman yang,
diperoleh dalam kehidupannya.

3 Rahmal Hidayat, dkk., lhuu Pendidikan: Kousep, Teort, dan Aplikasinya, Medan: LPPPI, 2019,
hlm. 165,

1 M. Arifin dan Aminuddin, Dasar-dasar Kepewdidikan, Jakarta: Dirjen Biubagais Depag RI,
1992, him. 9.
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b. Konsep pendidikan aliran empirisme

Menurul konsepsi empirisme, pendidikan akan membentuk
peserta didik menjadi hal-hal yang diinginkannya. Pendidik dapat
borbuat sckehendak hatinya, layaknya seperti ahli patung yang
memahat patung dari kayu, batu, atau bahan lainnya. Contoh lain,
anak kembar yang dipisahkan oleh orang tuanya sejak kecil pada
lingkungan keluarga yang berbeda akan memiliki perilaku yang
berbeda bergantung pada lingkungan yang membenluk pengalaman.
Oleh karena itu, aliran ini dinamakan aliran oplimis dalam pendidikan.
Aliran ini berpendapat bahwa pengetahuan, keteramp ilan, dan sikap
manusia dalam perkembangannya ditentukan olch pengalaman
(empiris) nyata melaluialat indranya, baik secaralangsung berinteraksi
dengan dunia luarnya maupun melalui proses pengolahan dalam diri
dari hal-hal yang didapatkan secara langsun 9.

Menurut John Locke, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pen-
didikan adalah sebagai berikut.’

1) Pendidikan harus diberikan sejak awal.

?) Pembiasaan dan latihan lebih penting daripada peraturan, pe-
rintah, atau nasihat.

3) Peserta didik harus diamati dari dekat untuk melihat: (a) yang
paling tepat bagi peserta didik scsuai dengan usianya (tingkat
perkembangannya); (b) hasrat-hasratnya yang sangat kuat; (c) ke-
cenderungannya mengikuli orang tua tanpa merusak semangat
peserta didik; (d) peserta didik harus dianggap sebagai makhluk
rasional, dalam arti ia harus diberi alasan tentang hal-hal yang
dituntut darinya; (f) pelajaran di sckolah tidak menjadi beban bagi
peserta didik, tetapi scbaliknya, menyenangkan dan merupakan
suasana bermain yang membuka seluas-luasnya berbagai peng-
alaman pada peserta didik.

¢. Implikasi konsep pendidikan aliran empirisme

Menurut pandangan empirisme, pendidik memegang peran pen-
ting karena ia dapat menyediakan lingkungan pendidikan kepada pe-
serta didik dan akan diterima oleh peserta didik sebagai pengalaman.
Pengalaman itu sesuai dengan tujuan pendidikan.

5 M. Joseph Croffic, Conslipation Tn Children, SA: Indian Pediatric, 2006, him. 98.
6 Hidayat, dkk., Ihuu Pendidikan, Iilni. 166.
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Beberapa ahli berpendapat bahwa aliran empiris itu berat se-
belah karena hanya mementingkan peranan pengalaman yang diper-
oleh dari lingkungan, sedangkan kemampuan dasar yang dibawa
anak scjak lahir diabaikan.

2. Alivan Nativisme

a. Makna aliran nativisme

Nativisme berasal dari bahasa Latin natives, berarti terlahir. Aliran
ini dipelopori oleh Sckophenhauer seorang filsuf kebangsaan Jerman
yang hidup pada tahun 1788-1880. Menurutnya, pendidikan adalah
membiarkan sescorang bertumbuh berdasarkan pembawaannya.’
Seseorang akan berkembang berdasarkan hal-hal yang dibawanya
sejak lahir. Iasil akhir perkembangan dan pendidikan manusia di-
tentukan oleh pembawaannya dari lahir. Pembawaan itu ada yang
baik dan ada yang buruk. Oleh karena itu, manusia akan berkembang
dengan pembawaan baik ataupun pembawaan buruk yang dibawa-
nya dari lahir.

b. Konsep aliran nativisme

Bagi nativisme, lingkungan sekitar lidak ada artinya karena
tidak akan memengaruhi perkembangan dan pendidikan sescorang.
Jika pendidikan yang diberikan tidak sesuai dengan pembawaan se-
seorang, pendidikan tidak akan bermanfaat untuk perkembangan
anak. Dalam kenyataan schari-hari sering ditemukan anak mirip orang,
tuanya secara fisik dan memiliki bakat-bakal yang ada pada orang
tuanya. Namun, tidak semua bakat yang dimiliki orang tua diturun-
kan kepada anaknya. Misalnya, orang tua yang ingin anaknya men-
jadi pelukis memberikan alat-alat untuk melukis dan mendatangkan
guru privat melukis kepada anaknya. Akan tetapi, anak itu gagal
karena tidak ada bakat melukis. Oleh karena itu, aliran ini dianggap
aliran pesimis dalam pendidikan.

Menurut Rajab (dalam Syafnan), pembawaan yang diwariskan
orang tua kepada anaknya menurut aliran nativisme meliputi be-
berapa hal:®

7 1LM. Djumberansyah, l'ilsaful Peudidikan, Surabaya: Karya Adilama, 1994, him. 16.
8 Syafunan, Daswr-dasar Pendidikan, Padangsidimpuan: IAIN Padangsidimpuan, 2020, hlm. 77,
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1) pewarisan yang bersifat jasmaniah, seperti warna kulit, bentuk
tubuh, dan sebagainya;

2) pewarisan yang bersifat intelektual, seperti kecerdasan dan
kebodohan;

3) pewarisan yang bersifal tingkah laku;

4) pewarisan yang bersifat alamiah (internal);

5) pewarisan yang bersifal sosiologis (cksternal).

Jadi, aliran nativisme bertolak dari leibnitzian tradilion yang me-
nekankan kemampuan dalam diri anak schingga faktor lingkungan,
termasuk faktor pendidikan, kurang berpengaruh terhadap perkem-
bangan anak. [lasil perkembapgan anak ditentukan oleh pembawaan
yang sudah diperoleh scjak kelahiran, Hasil pendidikan bergantung
pada pembawaan anak sejak lahir.

c. Implikasi konsep aliran nativisme

Bagi natlivisme, lingkungan sckitar lidak ada artinya karena tidak
dapat memengaruhi perkembangan anak. Jika anak mempunyai pem-
bawaan jahat, ia akan menjadi jahat. Sebaliknya, jika anak itu pem-
bawaannya baik, ia akan menjadi baik.? Pembawaan baik dan buruk
ini tidak dapat diubah olch kekuatan dari luar,

3. Aliran Naturalisme

a. Makna aliran naturalisme

Naturalisme berasal dari bahasa Latin nalure, artinya alam, tabiat,
dan pembawaan. Aliran ini dipelopori oleh J. J. Rousseau (1712-1778),
filsuf kebangsaan Prancis. Aliran ini dinamakan juga nativisme, yang
meragukan pendidikan untuk perkembangan seseorang karcna ia
dilahirkan dengan pembawaan yang baik.

b. Konsep aliran naturalisme

Aliran ini mempunyai kesamaan dengan teori nativisme, bahkan
kadang-kadang disamakan. Padahal, keduanya mempunyai perbeda-
an tertentu. Teori naturalisme mengatakan bahwa anak sejak lahir
sudah memiliki pembawaan sendiri, baik bakat minat, kemampuan,
sifat, watak, maupun pembawaan lainnya. Semua ini akan berkembang

9 Amanudin, Peugmitar Hi Pendidikan, Pamulang: Unpam Press, 2019, hlm. 177,
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PENDIDIKAN INDONESIA

==

unia pendidikan di Indonesia tidak lerlepas dari pengaruh
@ tokoh penting yang menyumbangkan pikiran dan idenya

mengenai pendidikan. Mereka menyumbangkan pemikiran-
nya mengenai konsep pengembangan pendidikan Indonesia. Pen-
didikan diyakini sebagai kekuatan pembentuk masa depan karena ia
merupakan instrumen yang mampu mengubah sejarah gelap menjadi
terang. Pendidikan juga merupakan investasi kemanusiaan karena di
sanalah masa depan peradaban ini diproyeksikan. Persoalan terbesar
bangsa Indonesia adalah bagaimana menyesuaikan serta merancang
dunia pendidikan yang mampu menghadapi perubahan dunia yang
kian komplcks, cepat, dan sulit diramalkan. Untuk itu, diperlukan pe-
mikiran para tokoh yang berpengaruh lerhadap pendidikan Indonesia.
Beberapa tokoh pendidikan dan pemikirannya yang berpengaruh ter-
hadap perkembangan pendidikan di Indonesia ini berasal dari dalam
dan luar negeri.

A. Tokoh Dunia Berpengaruh terhadap Pendidikan
Indonesia

Perkembangan dunia pendidikan tidak luput dari pengaruh
tokoh yang memiliki pemikiran, ide, dan usaha menemukan hal-hal
baru yang bermanfaat bagi kemajuan hidup manusia melalui ilmu
pengetahuan. Hidayat dkk. membatasi 10 tokoh dunia yang pemikiran
dan usahanya sangat memengaruhi dunia pendidikan Indonesia.!

1 Rahmal Hidayat, dkk., Pendidikan: Konsep, Teori, dan Aplikasinya, Medan: LPPPI, 2019,
him. 197.
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1. Tbnu Sina (980-1037 M)

Ibnu Sina lahir pada tahun 980 di Afsyahnah dckat Bukhara
dan meninggal dunia pada bulan Juni 1037 di I{amadan, Persia. Ia
hidup pada abad ke-4 era Islam, yaitu periode Abbasiyah yang paling
berkembang dalam aspek pembelajaran dan pengetahuan. Di Barat ia
lebih populer dengan nama sebutan Avicenna.

Ibnu Sina adalah scorang filsuf, ilmuwan, dokter kelahiran Persia,
dan pengarang dari 450 buku pada beberapa pokok bahasan besar.
la banyak memusatkan ilmunya bidang filosofi dan kedokteran, la
dianggap olch banyak orang sebagai “bapak kedokleran modern.”
George Sarton menyebut Ibnu Sina dengan sebutan ilmuwan paling
terkenal dari Islam dan salah satu ilmuwan yang, paling terkenal pada
semua bidang, tempat, dan waktu. Karyanya yanfnJ paling terkenal
adalah The Book of Flealing dan The Canon of Medicine, dikenal juga
sebagai scbagai Qanun (judul lengkap: Al-Qanun fi At-Tibb).

Sumbangan Ibnu Sina dalam dunia pendidikan, yaitu kitab Al-
Qanun yang, selama beberapa abad menjadi kitab rujukan utama dan
paling autentik. Kitab ini mengupas kacdah umum ilmu kedokteran,
obat-obatan, dan berbagai macam penyakit. Al-Qanun adalah kitab
kumpulan metode pengobatan purba dan metode pengobatan Islam.
Kitab ini pernah menjadi kurikulum pendidikan kedokteran di
universitas-universitas Eropa. Seiring dengan kebangkitan gerakan
penerjemahan pada abad ke-12 Masehi, kitab Al-Qanun karya Ibnu
Sina diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. Kini, buku lersebul juga
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris, Prancis, dan Jerman.

Ibnu Sina memiliki peran besar dalam mengembangkan ber-
bagai bidang keilmuan. Ia menerjemahkan karya Aglides dan men-
jalankan observatorium untuk ilmu perbintangan. Dalam masalah
energi, ia memberikan hasil penelitiannya tentang masalah ruangan
hampa, cahaya, dan panas pa da khazanah keilmuan dunia.

2. Al-Ghazali (1058-1111 M)

Abu 1Tamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali Ath-Thusi
Asy-Syafi'i atau lebih dikenal dengan Imam Al-Ghazali lahir di Thus
pada tahun 1058 M/450 H dan meninggal di Thus tahun 1111/14
Jumadil Akhir 505 I. la adalah scorang filsuf dan teolog, muslim
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dari Persia, yang di dunia Barat dikenal scbagai Algazel pada abad
- Pertengahan.?

Imam Al-Ghazali adalah ulama, ahli pikir, ahli filsafal Islam yang
terkemuka yang banyak memberi sumbangan bagi perkembangan
Kemajuan manusia.

Karya-karyanya cukup banyak, di antaranya yang paling terkenal,
yaitu Thya Ulumudddin (Kitab Tasawuf). Sclain itu, masih banyak lagi
karya-karya beliau, seperti Kimiyn As-Sa’adoh (Kimia Kebahagiaan),
Misykalt Al-Anwar (The Nice of Lights), Maqasid Al-Falasifah, Tahafut Al-
Lalasilah, Al-Musthtasfa min ‘Il Al-Ushul, Mi'yar Al-llm (The Standard
Measure of Knowledge), Al-Qistas Al-Mustagim (The Just Balance), dan
Miluakk An-Nazar fi Al-Manthiq (The Touchstone of Proof in I.ogic).

3. Francis Bacon (1561-1626 M)

Sir Francis Bacon lahir pada tanggal 22 Januari 1561 dan me-
ninggal dunia pada tanggal 9 April 1626. la adalah filsuf, negarawan,
dan penulis Inggris yang pernah dianugerahi gelar kesatria (Sir)
pada tahun 1603, diangkat menjadi Baron Verulam pada lahun
1618, dan menjadi Viscount St. Alban pada tahun 1621.* Pada masa
akhir hidupnya, ia melakukan suatu percobaan untuk mengawetkan
makanan dengan menggunakan salju. Akibat percobaan tersebut, ia
menderita bronkitis yang kemudian merenggut nyawanya.

Francis Bacon dikenal sebagai pencetus pemikiran empirisme
yang mendasari sains hingga saat ini. Tulisan dan pemikirannya me-
mengaruhi metodologi sains yang menitikberatkan pada eksperimen
yang dikenal juga sebagai “Metode Bacon”. Bacon menaruh perhatian
besar pada metode induksi yang tepat untuk memperoleh kebenaran,
berdasarkan pada pengamatan empiris, analisis data, penyimpulan
yang terwujud dalam hipotesis, dan vcrifikasi hipotesis melalui
pengamatan dan eksperimen lebih lanjut. Induksi yang bertitik tolak
pada eksperimen yang teliti dan telalen terhadap data-data partikuler
menggerakkan rasio maju menuju penafsiran atas alam (interpretation
natura).

2 Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, him. 7.

3 Yeni Settaningsih, “Induktivisme-Empirisisme Francis Bacon dan Relevansinya Bagi [Imu-
ilmu Keagamaan,” Indonesian Journal of Islamic Theology and Pliilosoplty, 1:2, Juni 2019, him,
160-161.
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Cara induksi secara sederhana bermula dari rasio ber titik pangkal
pada pengamatan indrawi yang partikuler, lalu maju sampai pada
ungkapan-ungkapan yang paling umum untuk menurunkan secara
deduklis ungkapan-ungkapan yang kurang umum. Agar induksi
tidak terjebak pada proses gencralisasi yang lergesa-gesa, ada empatl
pengha]ang prakonsepsi yang, perlu dihindari, yailu scebagai berikut.
a. Idola tribus (the idols of tribe): menarik kesimpulan tanpa dasar

sccukupnya, berhenti pada sebab-scbab yang diperiksa sccara

dangkal (scbagaimana pada umumnya manusia awam/ tribus).

b. Idola specus (the idols of the cave): menarik kesimpulan hanya
berdasarkan prasangka, prejudice, seleraa priori (seperti manusia
di dalam gua/specus).

. Idola fori (the idols of.the market place): menarik kesimpulan hanya
karcna umum berpendapat demikian, atau ikut-ikutan pendapat
umum (opini publik/ pasar/forum).

d. Tdola theatri (the idols of the theatre): menarik kesimpulan ber-
dasarkan kepercayaan dogmatis, milos, dan seterusnya karena
menganggap dunia adalah panggung sandiwara.

4. John Locke (1632-1704 M)

John Locke lahir pada tanggal 29 Agustus 1632 dan meninggal
dunia pada tanggal 28 Oktober 1704 pada usia 72 tahun.* John Locke
adalah filsuf asal Inggris yang menjadi salah satu tokoh utama dari
pendekatan empirisme. Dalam bidang filsafat politik, John Locke
dikenal sebagai filsuf negara liberal. Bersama dengan rekannya, lsaac
Newlon, Locke dipandang scbagai salah satu figur terpenting pada
era pencerahan.

John Locke menandai lahirnya era modern dan era pasca-
Descartes (posi-Carlesian) karena pendekatan Descartes tidak lagi
menjadi satu-satunya pendekatan yang dominan dalam pendekalan
filsafat waktu. Selain itu, Locke menekankan pentingnya pendekat-
an cmpiris dan pentingnya eksperimen-eksperimen dalam mengem-
bangkan ilmu pengctahuan.

Tulisan-tulisan John Locke tidak hanya berhubungan dengan
filsafat, tetapi juga tentang pendidikan, ckonomi, teologi, dan medis.

4 Franz Magnis-Suscno, Filsafat sebagai lnw Kritis, Yogyakarta: Kanisius, 1992, him. 73-74.
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novasi pendidikan adalah pembaruan dalam bidang pen-
@ didikan atau inovasi yang dilakukan untuk memecahkan

masalah pendidikan. Dalam pelaksanaan inovasi pendidik-
an, pendidik harus memperhatikan aspek materi yang akan diterap-
kan. Dengan adanya inovasi pembelajaran, proses kegiatan belajar-
mengajar dapat berjalan dengan lancar, kondusif, dan kreatif schingga
dapat menumbuhkan semangat belajar peserta didik.

A. Konsep Inovasi Pembaruan Pendidikan

Kesadaran masyarakat Indonesia tentang pentingnya pendidik-
an dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) me-
nyongsong masa depan yang lebih baik scmakin meningkal. Salah
satu indikasinya adalah meningkatnya jumlah lembaga pendidikan,
baik yang dikelola pemerintah maupun pihak swasta. Termasuk di
antaranya lembaga pendidikan Islam, seperti sekolah/madrasah, pon-
dok pesantren, atau yang lebih modern adalah modifikasi sckolah/
madrasah dengan sistem pondok yang disebut dengan boarding
school. Pesatnya pertumbuhan secara kuantitas lersebut harus diikuti
peningkatan mutu pengelolaannya agar lebih efektif dan efisien
schingga menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

1. Hakikat Inovasi Pembaruan Pendidikan

Sccara etimologis, kata pembaruan dalam Kamus Besar Bahasa
[ndonesia, berasal dari kata baru, yang arlinya proses, cara, perbuatan
membarui, dan proses mengembangkan kebudayaan, terulama di
lapangan tcknologi dan ekonomi. Adapun kata modern diartikan
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sebagai torbaru, mutakhir, sikap, dan cara berpikir, serta cara ber-
tindak sesuai dengan tuntutan zaman. Dalam bahasa Arab, istilah
yang memiliki kesamaan makna dengan pembaruan adalah kata
tajdid, berasal dari kata jaddada-yu jaddidu-tajdidun yang berarti al-1 ‘adalt
wa al-iya’ (mengembalikan dan menghidupkan, atau memperbarui).’

Ilarun Nasution (dalam Asngari, dkk.) berpendapat bahwa pem-
baruan atau modernisasi mengandung arti pikiran, aliran, gerakan,
dan usaha untuk méngubah paham, adat istiadat, institusi lama, dan
sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru yang ditimbulkan
oleh perubahan dan keadaan, terutama olch kemajuan ilmu penge-
tahuan dan teknologi modern.” Lebih lanjut, ia menambahkan bahwa
modernisasi sebagai rasionalisasi merupakan upaya memberikan
motivasi kepada umat Islam untuk mengapresiasi perkembangan atau
modernisasi sebagai apresiasi terhadap ilmu pengetahuan. Dalam
kacamala Islam, modernisasi berarti berpikir dan bekerja menurut
fitrah atau sunnatullah.

Modernisme dalam Islam lebih diartikan dengan pembaruan
dalam arti memperbarui hal-hal lama yang dianggap menyimpang
dari yang sebenarnya. Ial ini discbabkan istilah modernisme sen-
diri dianggap mengandung arti negatif di samping arti positifnya.
Menurut Ilarun Nasution, modernisme dalam arli negalif adalah
kecenderungan adanya konotasi Baral yang ada pada kata itu se-
hingga memunculkan kesan bahwa gerakan modernisme diilhami
dari modernisme yang tumbuh di Barat.

Rogers Zdalam Isnaini, dkk.) mendcfinisikan pembaruan adalah
an idea, practice, or object that is perceived as new by individual or other unit
of adoption.? Berdasarkan manajemen sumber daya manusia (SDM),
Peter Drucker (Flesselbein, el.al.) menyatakan bahwa pembaruan ada-
lah a change that creales a new dimension of performance.*

1 Rahmat Hidayat, dkk., [T Pendidikan: Kousep, Teori, dan Aplikasinya, Medan: LPPPI, 2019,
262.

2 Asngari dkk., “Modernisasi dan Implikasi, Pemikiran |arun Nasution lerhadap Perkem-
bangan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam,” frrtial EDUCASIA, 7:1, Juni 2022, hilm, V1.

3 Muhamad Isnaini, dkk., “Determinan Karakteristik Konten dan Pengaruhnya lechadap
Penerimaan Pengguna pada Aplikasi Travelation,” [renal Stuili Komnikast dan Medm, 25:2,
Desember 2021, hlm. 239.

1 Trances Hessellbein, Marshall Goldsmi th, and Tain Somerville (Eds.), Leading for lunovation
and Organizing for Resulls, San Fransisco, CA: Jossey-Bass, 2002, him. 311.
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Dengan demikian, pembaruan dapat diartikan perubahan, ide,
atau gagasan yang mendorong seseorang untuk bekerja dan berkarya
lebih baik dari sebelumnya; alau menghasilkan dimensi kinerja yang
baru. Pembaruan terjadi secara beriringan dengan penyesuaian diri
karena setiap pembaruan menyebabkan orang berada dalam situasi
berbeda dan memerlukan penyesuaian diri.

Selanjutnya, beberapa ahli menjelaskan bahwa pembaruan pen-
didikan merupakan perubahan yang mendasar di dalam pendidikan
yang menyangkut sasaran dan kebijakan di dalam pendidikan.

Sa’ud menjelaskan bahwa inovasi pendidikan merupakan upaya
memperbaiki aspek-aspek pendidikan dalam praktiknya.’ Inovasi pen-
didikan adalah perubahan yang baru, dan kualitatif berbeda dari hal
(yang ada sebclumnya), serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan
kemampuan dalam mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan.”

Dari uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pembaruan
di bidang pendidikan adalah usaha mengadakan perubahan untuk
memperoleh hal yang lebih baik. Sualu kegiatan, proses, produk, atau
temuan ilmiah dianggap sebagai pembaruan karena kegiatan belum
pernah ada atau belum pernah dipergunakan schingga memiliki aspck
kebaruan. Aspek kebaruan bersifat relatif. Seiring dengan berjalannya
waklu, lambat laun pembaruan menjadi sesualu yang biasa saja.

2. Rumusan Inovasi Pembaruan Pendidikan

Rogers (dalam Isnaini, dkk.) merumuskan bahwa pembaruan
dapat diterima oleh masyarakat apabila memenuhi beberapa per-
syaralan, yailu sifat-sifal khusus atau kekhasan yang dapat memper-
mudah proses penycbaran dan implementasi pembaruan. Kekhasan
pembaruan meliputi: (a) manfaat relatif (relative advan lage); (b)
kesesuaian (compalibility); (c) kerumitan (complexity); (d) dapat dicoba
(trialability); (¢) dapat diamati (obseroability). Cece Wijaya menjcelaskan
bahwa inovasi pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari empat
aspek, yaitu lujuan pendidikan, struktur pendidikan dan pengajaran,
metode kurikulum dan pengajaran, serta perubahan terhadap aspek-
aspek pendidikan dan proses pendidikan.

<1

Rahmal Hidayal, dkk., flmn Pendidikan, hlm. 253.

Udin Syaefuddin Sa’nd, Inovasi Pendidikan, Bandung: Alfabela, 2011, hlm. 5.
A. Rusdiana, Kousep Invoasi Pendidikan, Bandung: Pustaka Sctia, 2014, him. 33.
Muhamad Isnaini, dkk., Determinan Karakteristik, him, 241,
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3. Model Inovasi Pembaruan Pendidikan
Secara umum, model inovasi dan perubahan terdiri atas dua jenis,

yaitu:’

a. lop-down model, yaitu inovasi yang, diciptakan oleh pihak tertentu
sebagai pimpinan/atasan yang dilerapkan kepada bawahan;
seperti halnya inovasi pendidikan yang, dilakukan oleh Kemen-
terian Pendidikan Nasional selama ini;

b. botlom-up model, yaitu model inovasi yang bersumber dan hasil
ciptaan dari bawah, dilaksanakan scbagai upaya untuk mening-
katkan penyelenggaraan dan mutu pendidikan.

4. Tujuan Inovasi Pembaruan Pendidikan
Secara luas, tujuan pembaruan pendidikan di Indonesia, yait‘u:“’

a. meratakan pelayanan pendidikan;
menycrasikan kegiatan belajar dengan tujuary

c. menjadikan pendidikan lebih efisien dan ckonomis, terutama
dalam penyajian;

d.  melancarkan dan menyempurnakan sistem informasi kebijakan;

c. menghargai unsur kebudayaan nasional;

f.  memperkuat kesadaran, identitas, dan kesadaran nasional dalam
pendidikan;

y.  menu mbuhkan masyarakat gemar belajar;

h. menycbarkan paket pendidikan yang, memikat, mudah dicerna,
dan mudah diperoleh;

i. memperluas kesempatan peserta didik untuk memasuki dunia
kerja.

5. Tahapan Inovasi Pembaruan Pendidikan
Tahapan inovasi pendidikan terdiri atas scbagai berikut.

a. [Invention (penemuan)

Invention (penemuan) dalam proses pendidikan, misalnya pem-

baruan kurikulum dari kurikulum 2073 menjadi kurikulum merdeka

atau penerapan merdeka belajar, metode alau cara baru dalam pem-

9

A. Rusdiana, Kousep Inovasi Pendidikan, hlm, 55.

10 Cece Wijaya, dkk., Upaya Pembalaruan dalam Pendidikan dan Pengnjaran, Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1998, hlm. 26.
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belajaran, misalnya memanfaatkan teknologi, pengembangan pen-
didikan di luar sckolah, home schooling, dan belajar alam.

b. Development (pengembangan)

Development scring, bergandengan dengan risct. Prosedur research
dan development (R dan D) biasa digunakan dalam pendidikan research
dan development. Pendidikan ini melipuli berbagai aktivitas, antara
lain risct dasar, seperti pencarian dan pengujian teori-leori belajar.

¢. Diffusion (penyebaran)

Menurut Reger (1962), diffusion (penyebaran) adalah penyebaran
ide baru dari penemu kepada pengguna alau penyerap yang terakhir.
Penycbaran ini dilakukan melalui saluran tertentu. Difusi inovasi
pendidikan berarti penyebarluasan inovasi pendidikan dari satu pihak
kepada pihak lain dengan menggunakan saluran lertentu.

B. Pengembangan Perubahan Pengelolaan Pendidikan

1. Makna Pengelolaan Pendidikan

Pengelolaan pendidikan adalah serangkaian kegialan merencana-
kan, mengorganisasikan, memotivasi, mengendalikan, dan mengem-
bangkan segala upaya dalam mengatur dan mendaya gunakan sumber
daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan pen-
didikan."" Adapun fungsi pengelolaan pendidikan mencakup fungsi
perencanaan, pengorganisasian, pemotivasian, dan pengawasan.

2. Unsur Pengelolaan Pendidikan

Udin Sacfudin Sa’ud menjelaskan beberapa unsur dalam penge-
lolaan pendidikan, yaitu:” (a) organisasi pendidikan; (b) manajemen
sckolah kontemporer; (¢) kepemimpinan pendidikan; (d) sistem
informasi manajemen (SIM); (¢) manajemen pelaksanaan kurikulum;
() manajemen peserta didik; (g) manajemen sarana dan prasarana
pendidikan; (h) manajemen tenaga kependidikan; (i) manajemen
hubungan sckolah dengan masyarakat/kerja sama lembaga; (10)
pengawasan pendidikan.

11 A. Rusdiana, Pengelolaan Pendidikan, Cet. 11, Bandung: Puslaka Selia, 2022, him. 14.
12 Sa'ud, Inovasi Pendidikan, him. 6.
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Kehadiran Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 ini merupa-
kan salah satu tuntutan dari UU No. 20 'Tahun 2003 yang mengisyaral-
kan adanya standardisasi pendidikan di Indonesia. Ketentuan tersebut
berdasarkan Pasal 35 ayat (4), Pasal 36 ayat (4), Pasal 37 ayat (3), Pasal
42 ayal (3), Pasal 43 ayat (2), Pasal 59 ayat (3), Pasal 60 ayat (4), dan
Pasal 61 ayat (4) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003.

Pormendiknas No. 19 Tahun 2007 tentang standar pengelolaan
pendidikan oleh pendidikan dasar dan menengah merupakan pen-
jelasan dari PP No. 19 Tahun 2005. Permen ini membahas standar-
disasi pengelolaan pendidikan yang diselenggarakan olch pendidikan
dasar dan menengah.

Secara garis besar, peraturan ini hanya memuat dua pasal.
Sclebihnya, penjelasan dari permen ini ada pada bagian lampiran.
Dalam lampiran Permen ini ada enam poin penting yang arus diper-
hatikan olch seliap satuan pendidikan dasar dan menengah, yaitu: (1)
perencanaan program; (2) pelaksanaan rencana kerja; (3) pengawasan
dan cvaluasi; (4) kepemimpinan sekolah /madrasah; (5) sistem infor-
masi manajemen; (6) penilaiaan khusus.

Sepertiyang, sudah dijelaskan dalam kandungan PP No. 19 Tahun
2005 bahwa standar pengelolaan pendidikan dipertegas olch bebe-
rapa peraturan, salah satunya adalah PP No. 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. PP ini mengalur sccara
luas tentang pengclolaan pendidikan, sedangkan Permendiknas No.
19 Tahun 2007 hanya mengatur teknis pengelolaan oleh satuan pen-
didikan dasar dan menengah saja. Oleh karena ilu, secara peraturan PP
ini tidak menghapus peraturan sebelurmnya, tetapi lebih mempertegas
penyelenggaraan peraturan yang sudah dibentuk sebelumnya.

Fathurrohman menjclaskan bahwa saat ini mutu pendidikan
menjadi perhatian utama banyak orang, baik secara individu maupun
dalam organisasi.

Arcaro menjelaskan bahwa lembaga pendidikan harus bermutu
untuk menjaga cksistensinya dan bertahan di lengah kompelisi yang
sangat kelat sekarang ini. Jadi, mutu merupakan hal yang wajib dan
harus ada dalam lembaga pendidikan.™

13 1.S. Arcaro, Pendidikan Berbasis Mutu: Priysip-priusip Perttnsan dan Taln Langlath Penerapan,
Terj. Yosai Trianlara, Yogyakaria: Puslaka Belajar, 2007, him. 101.
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Chotimah dan Fathurrohman menjelaskan pula bahwa agar mutu
pendidikan tersebut dapat dicapai, lembaga pendidikan harus mampu
mengoptimalkan fungsi dan peran scluruh sumber daya pendidikan,
baik sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana (isik lainnya
yang dimiliki.'*

Kompleksnya permasalahan pengclolaan lembaga pendidikan
tidak berarti mematahkan semangat kita untuk terus berupaya maksi-
mal mencari dan mencoba berbagai solusi alternatif agar lembaga
pendidikan dapat keluar dari zona masalah. Tingginya ekspcktasi
akan meningkatkan kualitas sekolah/madrasah/lembaga pendidikan
lainnya dari sisi tata kelola administrasi, input, dan proses. Ilal ini
tentu meningkatkan pemahaman dan pengamalan kalangan stake
holders (output dan out cones).

3. Strategi Pengelolaan Pengembangan Pendidikan

Mujamil Qomar menyebutkan beberapa strategi alternatifl untuk
menjawab berbagai tantangan pengelolaan lembaga pendidikan, yaitu
slrategi umum dan strategi khusus. Dalam strategi umum, lembaga
pendidikan melakukan hal-hal berikut.”

a. Merumuskan cita-cita, program, serta tujuan yang ingin dicapai
lembaga secara jelas. Langkah sclanjutnya adalah mercalisasikan
melalui kegiatan belajar-mengajar.

b. Menyiapkan pendidik yang mengutamakan tugas-tugas pendidik-
an dan pembelajaran untuk keberhasilan peserta didiknya.

c.  Merumuskan dan menyusun materi pembelajaran sesuai dengan
perkembangan peserta didik dan kebutuhan masyarakat.

d. Menanamkan sikap optimis, peduli, aktif, dan kreatif dalam
menghadapi berbagai tantangan di lingkungan pendidikan.

Tilaar dalam Mujamil Qomar menjelaskan bahwa pengelolaan
lembaga pendidikan scbaiknya meliputi priorilas berikut: (1) pening-~
katan kualitas; (2) pengembangan inovasi dan kreativitas; (3) mem-

P 12311 g Aria Q- anavler 16
bangun jaringan kerja sama (networking).

14 C. Cholimah, dan M. Fathurtohman, Paradigia Baru Sisteat Pembelajaran: dari Teori, Melode,
Model, Media hingga Evaluasi Pewbelajaran, Jakarla: Ar-Ruzz Media, 2018,

15 Mujamil Qomar, Manajenien Pendidikan Islam, Jakarla: Lrlangpa, 2007, him. 71.

16 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan, him. 73,
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Ada empat strategi untuk diterapkan dalam meningkatkan cfck-
tivitas dan cfisiensi sekolah/madrasah dan lembaga pendidikan lain-
nya, yaitu sebagai berikut.”

a. Strategi substantif

Setiap sckolah/ madrasah menyajikan program yang kompre-
hensif meliputi aspek kognitif (pemaha man), afeklif (pencrimaan atau
sikap), dan psikomotorik (pengalaman atau keterampilan). Menurut
UNESCO, proses pendidikan dan pembelajaran harus membantu pe-
serta didik untuk belajar mengetahui, berbuat/melakukan sesuatu,
menjadi diri sendiri, hidup Rersama berdampingan dengan orang lain,
dan mengenal ciptaan Tuhan (how o know Gods creation). Jika semua
aspck dan kemampuan ini disajikan secara terpadu, para lulusan lem-
baga pendidikan diharapkan memiliki keseimbangan antara kualitas
iman, ilmu, dan amal.

b. Strategi bollom-up

Pertumbuhan dan perkembangan lembaga pendidikan harus
dimulai dari bawah. Arlinya, konsep dan rancang bangun kurikulum
serta berbagai kebijakan pengembangan kualitas SDM dan sarana fisik
lainnya harus disesuaikan dengan kebutuhan, potensi, dan cita-cita
masyarakal. Masyarakat harus dilibatkan sejak dari lahap perencana-
an, pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi. Konsep kebersamaan
yang dibangun dari bawah ini diyakini mampu menumbuhkan sikap
kepedulian yang, tinggi, rasa memiliki, dan rasa turut berlanggung
jawab atas prestasi yang dicapai. Keikutsertaan masyarakat dapat saja
direpresentasikan olch komite sekolah/ madrasah.

c. Strategi deregulatory

Sckolah/madrasah dan Jembaga pendidikan diberi kebebasan
untuk berkreasi dan berimprovisasi terhadap program pembinaan
dan pengembangan, tidak terlalu terpaku dan kaku pada aturan
umum yang dibuat oleh pemerintah. Dengan strategi seperti ini,
lembaga pendidikan dapat menjadi inslitusi yang mandiri dan
memiliki peluang maju yang lebih besar. Sckolah/madrasah dan
lembaga pendidikan lainnya akan mendapatkan kepercayaan yang

17 Riyuzen, “Strategi Pengelolaan Lembaga Pendidikan Tslam,” Al-Tadzkiyyal: Jurnal Pendidikan
Islant, 8:2, April 2017, hlm. 155.
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lebih besar dari masyarakal apabila memosisikan diri sebagai lem-
baga pelopor perubahan yang mengedepankan kualitas dan bukan
sekadar kuantitas.

d. Strategi cooperative

Dalam proses pembinaan dan pengembangannya, sckolah/
madrasah dan lembaga pendidikan harus bekerja sama (berkolaborasi)
dan memberdayakan scmua potensi dan sumber daya yang ada,
baik dari dalam maupun dari lingkungan sekitarnya. Untuk itu,
perlu dibangun kerja sama dan kemilraan, baik dengan pribadi yang
berkompeten maupun dengan lembaga lainnya yang relevan. Kerja
sama semacam ini dinilai dapat membantu sekolah/madrasah dan
lembaga pendidikan untuk meningkatkan kemampuan finansial dan
memberi masukan untuk kemajuan lembaga.

C. Pengembangan Perubahan Kurikulum

1. Hakikat Pengembangan Perubahan Kurikulum

Sccara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa Yunani, curir
yang artinya pelari dan curere yang berarli jarak yang harus ditempuh
oleh pelari. Dalam konteksnya dengan dunia pendidikan, kurikulum
merupakan circle of instruction, yaitu lingkaran pengajaran yang me-
libatkan pendidik dan peserta didik."

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menjclaskan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan
scbagai pedoman penyclenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tlal ini juga dituangkan dalam
Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

Dalam Ensiklopedi Pendidikan Islam, teori dan tokoh disebui-
kan bahwa kurikulum adalah perangkat yang diberikan oleh suatu
lembaga pendidikan yang berisi rancangan pelajaran yang akan di-
berikan kepada peserta didik dalam satu periode jenjang pendidik-

18 Rahmat Hidayal, dkk., llmu Pendidikan ..., hlm. 253.
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an® Adapun Rusman menjelaskan bahwa kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta bahan yang digunakan sebagai pedoman pe-
nyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai lujuan pen-
didikan tertentu.”

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kurikulum merupakan landasan yang digunakan pendidik untuk
membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan yang di-
inginkan melalui akumulasi sejumlah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap mental.

Dalam bahasa Arab, istilah kurikulum diartikan dengan manhaj,
yaitu jalan yang terang atau jalan lerang yang, dilalui oleh manusia
pada ‘bidang kehidupannya. Dalam konteks pendidikan, kurikulum
berarti jalan terang yang dilalui oleh pendidik dan peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta nilai-
nilai.

Selanjutnya, Wina Sanjaya mengemukakan tiga dimensi pe-
ngertian kurikulum, yaitu kurikulum sebagai mata pelajaran, kuri-
kulum sebagai pengalaman pelajaran, dan kurikulum sebagai peren-
canaan program pembelajaran.” Konsep kurikulum sebagai mata
pelajaran berkaitan erat dengan usaha untuk memperoleh ijazah
yang menggambarkan kemampuan peserta didik. Apabila telah men-
dapatkan ijazah, peserta didik dianggap telah menguasai pelajaran
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

Adapun berdasarkan pengertian kurikulum scbagai perencanaan
program, Hidayatl menyimpulkan bahwa kurikulum merupakan
rencana program pengajaran atau pendidikan yang diberikan kepada
pescrta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
dalam lembaga pendidikan tertentu. Jika dikonotasikan dengan orang
yang akan membangun rumah, kurikulum merupakan blue print
atau gambar cetak birunya.” Kurikulum atau program pendidikan
inilah yang ditawarkan atau dijual oleh lembaga pendidikan kepada

19 Mahmud, Fusiklopedi Pendidikan Istam: Konsep, Teori, dan ‘Tokoh, Bandung: Sahifa, 2010, hlm.
108.

20 Rusman, Manajenien Kurikulum, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009, hlm. 3.

21 Wina Sanjaya, Stralegi Pembelajaran Berorientasi Slandar Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana,
2009, hlm. 4.

22 Rahmat Hidayat, Pengantar Sosiologi Kurikidiuit, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017, hlm. 85.
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masyarakal. Kurikulum merupakan alal yang sangat penling bagi
keberhasilan suatu pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan
tepat, tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan sulit dicapai.
Olch karcna itu, kurikulum di Indonesia mengalami beberapa kali
perubahan dan pengembangan.

Pada prinsipnya pengembangan perubahan kurikulum didasari
pada kesadaran bahwa perkembangan dan perubahan yang terjadi
dalam kchidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di Indo-
nesia tidak terlepas dari pengaruh perubahan global, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan budaya. Perubahan
secara lerus-menerus menuntut perlunya perbaikan sistem pendidikan
nasional, termasuk penyempurnaan kurikulum untuk mewujudkan
masyarakal yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan
perubahan.

Pengembangan kurikulum merupakan hakikat program belajar
yang lelah disusun sedemikian rupa dan dilakukan dengan sengaja
sehingga terbentuknya suatu tujuan tertentu.”

2. Konsep Pengembangan Perubahan Kurikulum

Scjalan dengan perkembangan dunia pendidikan, konsep kuri-
kulum mengalami perkembangan dan pergeseran makna dari isi
ke proses pendidikan. Robin menyatakan bahwa kurikulum yang
diterima secara umum telah berubah dari isi mata pelajaran, daftar
mata pclajaran, dan mata kuliah menjadi semua pengalaman yang
ditawarkan kepada peserta didik di bawah naungan atau arahan
lembaga pendidikan.®

Adapun menurut Colin J. Mars dan George Willis, kurikulum
dimaksudkan untuk mengarahkan pendidikan ke arah tujuan yang
telah dirumuskan sebelumnya. Sebagai rancangan pendidikan, kuri-
kulum menempali kedudukan sentral dalam kegiatan pendidikan,
menentukan proses pelaksanaan dan hasil pendidikan. Kurikulum
memiliki hubungan yang erat dengan usaha mengembangkan peserta
didik sesuai dengan lujuan yang ingin dicapai.”®

23 O. Hamalik, Manajenicn Pengenbangan Kurikidun, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012, hlm. 81.

24 Robin Yogarty, How lo Integrate the Citrricula, Palalitine: IRY/Skylight, I'taining and Publishing,
Inc., 1991, him. 97.

25 Colin J. Marsh dan George Willis, Curriculunt Allirnative, Approaches, Ongoing Issie, New
Jersey, USA: Pearson Merril Prentice Hall, 2007, hlm. 11.
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Menurut Schubert (1976), pandangan terhadap kurikulum cukup
beragam, yaitu: (1) kurikulum sebagai isi mata pclajaran; (2) kuri-
kulum sebagai program aklivitas yang direncanakan; (3) kurikulum
scbagai hasil belajar; (4) kurikulum scbagai reproduksi budaya;
(5) kurikulum sebagai pengalaman yang dialami peserta didik; (6)
kurikulum scbagai tugas dan konsep khusus; (7) kurikulum scbagai
agenda untuk rekonstruksi sosial kemasyarakatan; (8) kurikulum
sebagai sesuatu yang, harus dijalani olch siswa peserta didik.”

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perkembangan
Kurikulum

Perubahan kurikulum di Indonesia merupakan upaya untuk
menjadikan ilmu pengetahuan selalu dinamis. Perubahan tersebut
dipengaruhi oleh kebuluhan manusia yang sclalu berubah dan
pengaruh dari luar. [Hal ini menunjukkan bahwa secara menyeluruh,
kurikulum tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh perubahan
iklim ckonomi, politik, dan kebudayaan. Perubahan kurikulum itu
pada gilirannya berdampak pada kemajuan bangsa dan negara.
Namun, perubahan kurikulum tersebul harus diiringi juga dengan
perubahan seluruh masyarakat pendidikan di Indonesia dalam upaya
mengikuti perubahan tersebut. I1al ini dikarenakan kurikulum bersifat
dinamis bukan stasis.

Berikut faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan kuri-
kulum.”

a. Tantangan masa depan yang meliputi arus globalisasi, masalah
lingkungan hidup, kemajuan teknologi informasi, kovergensi
{lmu dan teknologji, dan ekonomi berbasis ilmu pengetahuan.

b. Kompetensi masa depan yang meliputi kemampuan berkomuni-
kasi, kemampuan berpikir jernih dan kritis, kemampuan mem-
pertimbangkan segi moral, kemampuan menjadi kewarganegara-
an yang efektif, dan kemampuan mencoba untuk mengerti dan
toleran terhadap pandangan yang berbeda.

c. Fenomcna sosial yang, mengemuka, seperti perkelahian pelajar,
narkoba, korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam berbagai jenis
ujian, dan gejolak sosial.

26 Schubert, Curriculum Foundation, New York: TRI/Skylight Publishing Inc., 1976, hlm. 422.
27 Rahmat Hidayat, dkk., Ty Pendidikan ..., hlm, 247.
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volusi percepatan tecknologi informasi dan komunikasi
@‘ menyebabkan perubahan drastis dalam kehidupan masya-

rakat dan industri. Transformasi digital yang terjadi akan
menciptakan nilai-nilai baru dan menjadi pilar kebijakan industri di
berbagai negara. Salah satu contohnya adalah negara menyongsong
masyarakat 5.0 menjadi bagian inti dari strategi investasi untuk masa
depan. Masyarakat 5.0 adalah masyarakat yang menerima layanan
berkualitas tinggi.

Terjadinya transformasi kehidupan dalam masyarakat dapat
berdampak pada berbagai tahapan perubahan dalam kehidupan
manusia sejak masyarakat 1.0 hingga menyongsong masyarakat 5.0.
Masyarakat 1.0 diartikan sebagai kelompok orang yang berburu dan
berkumpul dalam hidup berdampingan secara harmonis dengan alam.
Masyarakat 2.0 diartikan sebagai kelompok masyarakat berdasarkan
budi daya pertanian, peningkatan organisasi, dan pembangunan
bangsa. Masyarakat 3.0 diartikan sebagai kelompok masyarakat
yang mempromosikan industrialisasi melalui revolusi industri, yang
memungkinkan produksi massal. Masyarakat 4.0 diartikan sebagai
masyarakal informasi yang menyadari peningkatan nilai tambah
dengan menghubungkan aset tidak berwujud sebagai jaringan infor-
masi.

A. Tantangan Pendidikan pada Abad ke-21

1. Fenomena Pendidikan pada Abad ke-21

Pada abad ke-21, kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan telah
merambah semua aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan.
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Sistem pembelajaran pada abad ke-21 merupakan proses peralihan
sistem pembelajaran dari yang telah ada ke proses pembelajaran baru.
Proses perubahan ini mengubah sistem pembelajaran yang semula
menggunakan pembelajaran atau sistem pendekatan feacher centred
atau semua berpusat pada pendidik, menjadi sistem pembelajaran di
sekolah dengan pendekatan pembelajaran atau sistem pembelajaran
berpusat pada peserta didik. Pada abad ke-21, peserta didik harus
bisa memahami pembelajaran, tidak hanya mengandalkan penjelas-
an dari pendidik, tetapi memiliki inisiatif atau keberanian untuk
mengembangkan potensinya sendiri. Para pendidik pun diminta
untuk lebih mengembangkan diri, khususnya pada teknologi. Pada
era reformasi pendidikan, para pendidik dapat mengembangkan soft
skill, hard skill, dan life skill.

2. Tantangan Pendidikan pada Abad ke-21

Tantangan pendidikan pada abad ke-21 bagi pendidik dan peserta
didik adalah sebagai berikut.!

a. Pembelajaran pada abad ke-21 lebih menuntat pendidik untuk
berfokus mengembangkan kemampuan, keterampilan, dan tek-
nologi. Demikian pula, peserta didik pun harus mampu meman-
faatkan teknologi untuk belajar.

b. Pendidik harus mahir dalam teknologi, pengetahuan mala pel-
ajaran, dan pengetahuan pedagogis, yang meliputi pemahaman
tentang karakteristik peserta didik, teori pembelajaran, modelatau
teknik pembelajaran, dan evaluasi proses dan hasil pembelajaran.

3. Pendidikan yang Diperlukan pada Abad ke-21

Pada abad ke-21, lembaga pendidikan harus memperbarui kuri-
kulum, adminisirasi pendidikan, ltenaga kependidikan, strategi dan
metodologi pembelajaran, serta sistem evaluasi mereka.

Menurut Rahayu et.al., beberapa keterampilan pada abad ke-21
yang perlu diajarkan kepada peserta didik, di anlaranya adalah
learning and innovation skills-4C. Untuk itu, kemampuan paling krusial

1 D. Anggreini dan Priyojadmiko, Peran Guru dalam Menghadapi Tanlangan Tplementusi
Merdeka Belajar untuk Meningkatkan Pembelujaran Matematika pada Era Owicron dan Fra Sociely
5.0, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Gurua Sckolah Dasar 2022, hlm. 21,
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yang harus dikuasai peserta didik pendidikan dasar hingga menengah
adalah berpikir kritis, komunikasi, kerja sama tim, dan kreativitas.”
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) menyatakan bahwa
untuk mencapai pendidikan pada abad ke-21 diperlukan perubahan
pada model pendidikan pada masa mendatang. Oleh karena itu, semua
pihak yang terlibat langsung dalam pendidikan harus menguasai [CT
literacy skill. Pendidik, peserta didik, dan orang tua pun harus melek
teknologi. Dalam pendidikan nasional, terdapat standar teknologi
untuk peserta didik (National Education Tegnology Standars for Students/
NETS-S), yaitu:?
a. kreativitas dan inovasi;

b. komunikasi dan kolaborasi;

¢. kelancaran informasi;

d. Dberpikir kritis, pemecahan masalah, dan pembuatan keputusan;
c. kewargancgaraan digilal;

{.  operasional teknologi dan konsep.

Pembclajaran pada abad ke-21, pendidik harus lebih kritis, ter-
libat, inventif, dan kolaboratif. Dalam konteks era digital, pendidik
dan pe-serta didik harus memiliki atau mau menciptakan berbagai
kecerdasan dalam dirinya.

B. Tantangan Dunia Pendidikan Indonesia pada Era
Revolusi Industri 4.0

1. Fenomena Pendidikan pada Era Revolusi Industri 4.0

Akhir-akhir ini kita sering mendengar istilah Revolusi Industri
4.0, baik di media nasional, media internasional, dari para tokoh
nasional, bahkan masyarakat. Revolusi Industri 4.0 adalah perubahan
tren di dunia industri yang menggabungkan teknologi otomatisasi
dengan tcknologi cyber. Perubahan teknologi ini sangat berdampak
bagi kegiatan industri yang ada di Indonesia. Revolusi Industri 4.0

2 Rahayu dkk., “Implementation of Stimulation, Delection, and Early Intervention of Child
Growlh for Paud Teachers Ngawi District,” Jurnal Pros Webinar Abdimuas, 1:7, Juli 2022, hlm.
105.

3 Moh. Taizin, dkk., “Konsep Effok Education (Pendidikan Seumur Hidup) Perspektil Abad
21 Analisis Hasil Pendidikan Menurut Ibnu Khaldun,” AKSARA: Jurnal Tnin Pendidikan
Nonformal, 09:1, Januari 2023, hlm. 76.
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diharapkan mampu menggerakkan sektor industri agar lebih kreatif
dan menviptakan peluang baru. Istilah yang sangat terkenal menandai
Revolusi Industri 4.0, yaitu internet of things.

2. Tantangan Pendidikan pada Era Revolusi Industri 4.0
Dalam kondisi yang sangal dinamis seperti saat ini diperlukan

transformasi pembelajaran untuk perbaikan mutu pendidikan Indo-

nesia. Salah satu contohnya adalah munculnya kebijakan untuk meng-

implementasikan program merdeka belajar. Maghfiroh dan Sholeh

dalam jurnalnya menyebutkan beberapa tantangan dunia pendidikan

Indonesia pada era Revolusi Industri 4.0 scbagai berikut.*

a. Adanya kesiapan pemerintah menyongsong era pendidikan 4.0.
Pendidikan 4.0 dikenal dengan cyber system.

b. Proses pembelajaran kontinu tanpa batas ruang dan waktu.

c. Kemampuan pemerintah dalam merespons Revolusi Industri 4.0.

d. Perubahan dalam sistem pendidikan.

e. Persiapan pendidikan dalam memasuki Revolusi Industri 4.0.

3. Profil Pendidik dan Peserta Didik yang Diharapkan
pada Era Revolusi Industri 4.0
Profil pendidik dan peserta didik yang diharapkan dalam desain
pendidikan pada era Revolusi Industri 4.0 adalah figur-figur yang
mampu mengembangkan sejumlah kecerdasan dalam dirinya. Schwab

mengemukakan ada empat kecerdasan yang, harus ditumbuhkan pada
individu dan kelompok pada era Revolusi Industri 4.0, di antaranya:®

a. kecerdasan kontekstual (pikiran);
b. kecerdasan emosional (hati);

¢. kecerdasan kehendak (jiwa);

d. kecerdasan fisik (tubuh).

4 Nailyl Maghfiroh dan Muhamad Sholch, “Implemenlasi Kurikulum Merdeka Belajar
Kampus Merdeka dalam Menghadapi lira Disrupsi dan bra Sociely 5.0, Jurnal Tuspirasi
Manajemen Pendidikan, 09:05, November 2022, hlm, 1185-1196.

P.K. Schwab, The Fourth Industrial, hlm. 416.
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C. Tantangan Dunia Pendidikan Indonesia pada Era
Society 5.0

1. Dunia Pendidikan pada Era Society 5.0

Perkembangan information and connnunications technology (IC1)
memengaruhi dunia pendidikan, terutama pada era Society 5.0. Era
Society 5.0 adalah sebuah era ketika manusia hidup berdampingan
bersama teknologi. Globalisasi dan evolusi teknologi digital, seperti
artificial intelligence (Al), internet of things (IoT), dan robotika menye-
babkan terjadinya perubahan yang sangat mendasar pada scktor
pendidikan. Pendidikan pada era Society 5.0 menuntut peserta didik,
pendidik, dan lembaga pendidikan untuk beradaptasi dan berinovasi.

Pada era Society 5.0, peserta didik tidak hanya harus dibekali cara
berpikir kritis, tetapi juga kemampuan analisis dan kreasi. High other
thinking skills (I1OTS) atau cara berpikir tingkat tinggi adalah terobos-
an dalam menemukan konsep pengetahuan yang tepat dengan praktik
secara langsung dalam menghadapi permasalahan yang terdapat
di lingkungan pendidikan. Pembclajaran yang akan mengubah ke-
mampuan nalar siswa untuk berpikir kritis adalah inquiry learning,
discovery learning, project based learning, dan problem based learning.
Dalam kontcks ini, pendidik harus memberi arahan kepada para
peserta didik untuk menemukan permasalahan dan solusi sehingga
dapat menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu, pendidik harus
memberikan wawasan tentang permasalahan yang universal kepada
peserta didik agar mereka mendapat pengetahuan baru.

Hasil peneclitian K. Nagy dan E. Hajrizi pada tahun 2022 men-
jelaskan bahwa:¢
a. pengembangan model inovasi dalam dunia pendidikan sangat

bermanfaat bagi transformasi kebutuhan sosial;

b konsep Society 5.0 sedang diperiksa melalui proses perencanaan
dan implementasi inovasi pendidikan;

c.  penciptaan model inovasi terus discsuaikan dengan kebutuhan
Society 5.0 terhadap inovasi pendidikan;

6 K. Nagy, E. Hajrizi, dan L. Palkovics, “Responsible Innovation in Support of Society 5.0,”
Aspects of Audit and Control, IFAC-Papers Online, 53:2, February, 2020, him. 17469-17474,

ILMU PENDIDIKAN KONTEMPORER u

Filosofi, Kousep, Prinsip, dan Aplikasinya 311




d. sckolah menerapkan kurikulum mandiri dalam melatih peserta
didik agar lebih optimis dalam menghadapi taniangan pada era
disrupsi dan Society 5.0.

Pada era Society 5.0, peserta didik harus memiliki peran sebagai
berikut.

a. Agent of change (agen perubahan)

Agent of change merupakan kesadaran jiwa, peka, peduli, dan
mempunyai imajinasi yang mengarah pada perubahan yang lebih
baik. Peserta didik secbagai agen perubahan tidak hanya menjadi
penggagas perubahan, tetapi ia harus menjadi pelaku dari perubahan
tersebut” Menurut Rochanah, agent of change adalah orang-orang yang,
bertindak sebagai pemicu terjadinya perubahan yang dampaknya bisa
menimbulkan dampak positif atau dampak negatif.?

b. Social control (kontrol sosial)

Social control bagi peserta didik adalah melakukan kontrol ter-
hadap hal-hal yang bertentangan dengannilai keadilan, baik dilembaga
pendidikan maupun di masyarakat. Menurut Jannah dan Sulianti,
ketika pemerintah membuat kebijakan yang tidak sesuai dengan
cita-cita dan nilai luhur bangsa, peserta didik, terutama mahasiswa,
mempunyai peran penting untuk memperbaiki kebijakan peraturan
tersebut agar selaras dengan cita-cita dan nilai luhur bangsa.’ Maha-
siswa scbagai social control harus peka dan peduli terhadap hal sekitar
yang tidak sejalan dengan cita-cita dan nilai-nilai bangsa.

c. [Iron stock (generasi penerus yang tangguh)

Peran sebagai iron stock, artinya peserta didik diharapkan mampu
menjadi manusia-manusia tangguh, cakap, inovatif, serta memiliki
akhlak mulia. Peserta didik sebagai iron stock, artinya peserta didik
merupakan calon pemimpin bangsa pada masa depan yang meng-

7 H. Cahyono, “Peran Mahasiswa di Masyarakat. De Banten-Bode:” Jurnal Pengabdian Kepada
Masyarakat ( PKM) Setiabudhi, 1:1, Juni 201 9, him. 33.

8 R. Rochanah, “Peran Mahasiswa PGMI IAIN Kudus sebagai Agent of Change di Masa
Pandemi Covid-19,” Elementary: Islamic Teacher Journal, 8:2, Aguslus 2020, hlm. 339--358.

9 F. Jannah dan A. Suliant, “perspektif Mahasiswa schagai Agen Of Change melalui
Pendidikan Kewarganegaraan." ASANKA: Journal of Social Science and Education, 2:2, Juli
2021, hlm. 181-193.
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Prof. Dr. II. Ahmad Rusdiana, Drs., M.M.: lahir di
Puhun Ciamis, tanggal 21 April 1961 mcrupakan
anak pertama dari tujuh bersaudara pasangan Bapak
Sukarta (Alm.) dengan Ibu Junirah (Alm.). Sejak
kecil mengikuti orang tua di Dusun Puhun Desa
Cinyasag Kec. Panawangan Kab. Ciamis. Alamat

Sl N Rumah: Kompleks Perguruan Islam Al-Mishbah
(.lpadung) Jalan Ds. Cipadung No. 23 Cibiru Bandung Telp./Fax:
022-7803172/022-7810835; Alamat c-mail: rusdldnaél@gmcul com/
rusdiana@uinsgd.ac.id/web: http:/ /arusdian.id/2020/03/28/biograf.
Tamat Sckolah Dasar di SD Cinyasag I, tahun 1975. Madrasah Tsa-
nawiyah di Panawangan Ciamis lulus tahun 1979. Madrasah Aliyah
Bandung, lulus 1982. 5-1, Jurusan Dakwah Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1987. 5-2 Magister Manajemen

Institut Manajemen Indonesia Jakarta lulus tahun 2002. [a menye-
lesaikan S-3 Program Pascasarjana Manajemen Pendidikan Universitas
Islam Nusantara Bandung, lulus pada tahun 2012, dengan Disertasi
“Implementasi Kebijakan WASDALBIN Menuju Akuntabilitas Per-
guruan Tinggi. Penyelesaian Studi $1-52-63 dilakukan semasa ber-
status Tenaga administrasi/lenaga kependidikan: Mula diangkat sc-
bagai Calon Pegawai (CAPLG) 3 Februari 1986. [a menjadi PNS pada
tahun 1987 sckaligus penyesuaian ijasah S-1.

Scsuai dengan moto hidupnya “belajar dan mengabdi”, ia meng-
abdi scbagai Dosen Manajemen Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan dan Pascasarjana UIN Bandung. Jabatan Guru Besar
[lmu Manajemen Pendidikan pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung sejak 27
Septembef 2021. SK Mediknas Nomor 66004/ MPK.A/KP.05.01/2021
Tentang Kenaikan Jabatan Akademik/Fungsional Dosen, TMT 1
September 2021. Baca Juga: https://www.yudidarma.id/2021/09/
sosok-prof-dr-ha-rusdiana-mm-guru-besar.html. Pada tanggal 1 April
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2022 berpangkat Guru Besar Pembina Utama Madya IV /d. Berdasar-
kan Sural Keputusan Presiden Rl Nomor 00003 /KEP/AA/15001/22.
Tanggal 24 Februari 2022 (terlampir). :

Pengalaman Tendik, Jabatan Struktural, dan Mutasi ke Dosen;
Mulai diangkat sebagai Calon Pegawai (CAPEG) 3 Februari 1986.
Kasubag RT Bagian Umum IAIN SGD Bandung 1987 s.d. 1989,
Kasubag TU. Bagian Umum IAIN SGD Bandung 1989 s.d. 1992.
Bendaharawan Proyek PPTA/IAIN SGD Bandung 1992 s.d. 1993;
Pemimpin Proyek OECF/PPTA IAIN SGD Bandung 1994 s.d. 1995;
Kasubag RT Bagian Umum IAIN SGD Bandung 1992 s.d. 1996; TU
Redaksi Jurnal MIMBAR STUDI IAIN SGD 1989 s.d. 1995; Kepala
Bagian Perencanaan dan Sistem Informasi Biro A2 KPsI TAIN SGD
Bandung 1996 s.d. 1999; Kepala Bagian Akademik Biro A2 KPSIIAIN
SGD Bandung 1999 s.d. 2004; Kepala Bagian Bina Administrasi; PTAIS/
IAIN Bandung Biro A2 KPSI IAIN SGD/Kopertais Wilayah 1I Jabar-
Banten 2004 s.d. 2006; Kepala Bagian TU Fakultas Sain dan "'eknologi
UIN SGD 2006 s.d. 2012; Redakiur Pelaksana Jurnal ISTEK Fakultas
Sains dan Teknologi 2007 s.d. 2011; Mutasi dari Tendik ke Dosen
Fakultas Sain dan Teknologi UIN SGD 1 September 2012. Ia mendapat
tugas tambahan: sebagai Sekretaris Sistem Pengawasan Internal UIN
Sunan Gunung Djati Bandung 3 Januari s.d. November 2014; Asesor
BKD Manajemen UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2 September
2014 s.d. sckarang; Sekretaris Balai Pengobatan UIN Sunan Gunung
Djati Bandung (17 November 2014 s.d. 30 Desember 2015); Bidang Ahli
Jurnal dan Web Kopertais Wilayah II Jabar-Banten (30 Desember 2015
s.d. Desember 2019); Ketua Redaktur Jurnal I'tibar Kopertais Wilayah
11 Jabar-Banten (25 Februari 2016 s.d. Desember 2019); Dewan Editor
Jurnal As-Salam STAI Yamisa Soreang (Pebruari 2018 s.d. sekarang);
Dewan Editor Jurnal Manajemen Pendidikan ISMAPI (Mei 2019 s.d.
Sekarang). Dewan Editor Jurnal Manajemen Pendidikan At-Tarbawi
UIN SMH Banten (Juli, 2020 s.d. sekarang); Dosen Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam $1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SGD 5
April 2017 s.d. sekarang. Dosen Prodi Manajemen Pendidikan Islam
S2 Program Pascasarjana UIN SGD 5 April 2018 s.d. sekarang. April
2017 mutasi dosen ke Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2019
berstatus Hoombas di Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Mata kuliah yang diampu dalam 3 tahun terakhir: Mengajar di
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S1- Manajemen Perkantoran, Kebijakan Pendidikan; Etika Komunikasi
Organisasi; Ilmu Akhlak, Manajemen Pendidikan Diniyah; Mengajar/
membimbing 52-83; Pascasarjana: Manajemen Organisasi Lembaga
Pendidikan; Manajemen Pembiayaan Pendidikan; Sistem Informasi
Manajemen Pendidikan; Manajemen SDM Pendidikan; Sistem Infor-
masi Manajemen Pendidikan.

Karya Tulis Ilmiah: sampai saat ini, ia telah menulis buku ajar:
Pengantar Manajemen (Tresna Bhakti, 2002), Manajemen SDM (Tresna
Bhakti, 2007), Hmu Sosial dan Budnya Dasar (Tresna Bhakti, 2008),
Pendidikan Kewarganegaraan (Tresna Bhakti, 2009), Sosiologi Pendidikan
(BatiC 2010), Antropologi Pendidikan (BatiC 2011); Kebijakan Pendidikan
(Lemlit UIN SGD, 2014); Organisasi Lembagn Pendidikan (PPs. UIN
5GD, 2015); Manajemen Kanlor (Lémlit UIN SGD, 2016); Manajemen
Kewirausahaan (UHS, 2017); Filsafat Ilmu (Lemlit UIN SGD, 2018).

Menulis Buku Teks: Dasar-dasar Manajemen (Pustaka Tresna
Bhakti Bandung, 2002); Manajemen Sumber Daya Manusia (Pustaka
Tresna Bhakti, 2008); Manajemen Sumber Daya Manusia (Arsad Bandung,
2012); Manajemen Kewirausahaan Kontemporer (Arsad, 2012); Pendidikan
Kewirausahaan (Insan Komunika Bandung, 2012); Membangun Desa
Peradaban  Berbasis Pendidikan (Insan Komunika Bandung, 2012);
Manajemen Kurikulum (Arsad Bandung, 2013); Manajenen Keuangan
Selolah (Arsad Bandung, 2013); Konsep Inovasi Pendidikan (Bandung,
2014); Kewirausahoan (Pustaka Setia, 2014); Manajemen Perkantoran
Modern (Insan Komunika, 2014); Asas-asas Manajemen Berwawasan
Global (Pustaka Setia, 2014); Sistem Informasi Manajemen (Pustaka
Setia, 2014); Manajemen Operasi (Pustaka Setia, 2014); Pendidikan
Nilai (Pustaka Setia, 2014); Kebijakan Pendidikan (Pustaka Setia, 201 5);
Pendidikan Multikultural (Pustaka Setia, 2015); Lvaluasi Pembelajaran
(Pustaka Setia, 2015); Manajemen Konflik (Pustaka Setia, 2015); Penge-
lolaan Pendidikan (Pustaka Setia, 2015); Pendidikan Profesi Keguruan
(Pustaka Setia, 2015); Manajemen Pendidikan dan Pelatihan (Pustaka
Setia, 2015); Manajemen Perubahan (Pustaka Setia, 2016); Pengembangan
Organisasi Lembnga Pendidikan (Pustaka Sctia, 2016); Sistem Pemikiran
Manajemen  Pendidikan (Pustaka Setia, 2017); Komunikasi Informasi
Teknologi Pendidikan (Pustaka Setia, 2017); Manajemen Lvaluasi Program
Pendidikan (Pustaka Setia, 2017); Auditing Syari‘ah (Pustaka Selia,
2018). Pengembangan Perencanaan Program Pendidikan (Pustaka Setia,
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2019); Manajemen Pendidikan Karakter (Pustaka Setia, 2019); Manajemen
Pengembangan [luman Capital (Yarama Widya, 2020); Manajenien Mulu
Terpadu (Yrama Widya, 2021); Pengelolaan Madrasah Diniyal Kontent-
porer (Darul 1 likam Bandung, 2022); Manajemen Pembiayaan Pendidikan
(Pustaka Sctia Bandung, 2022).

Melakukan Penelitian: Strategi Pengembangan TAIN Bandung
(l'esis, 2002); Profil Mahasiswa lakultas Sains dan Teknologi UIN 5GD
Bandung, (Studi Analisis tentang, Latar Belakang Potensi, Model Moli-
vasi Pengembangan Diri Mahasiswa, 2009); Partisipasi Masyarakal
dalam Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah/ Madrasah (M BS/M)
(Penclitian di MT's Al-Mishbah Cipadung, Kec. Cibiru, Kota Bandung,
2010); Strategi Akselerasi Peningkatan Mutu Jurusan/Program Studi
di Lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN SGD Bandung,
2011; Implementasi Kebijakan WASDALBIN Menuju Akuntabilitas
PT (Diserlasi, 2012); Pemberdayaan Perempuan Melalui Pelatihan
Keterampilan Wirausaha Produk Beras Ketan (di Desa Cinyasag,
Kee, Panawangan, Kab. Ciamis, 2012); Studi Lvaluatif Pembelajaran
MK Ke-lslaman di Fakultas Sains dan ‘T'eknologi UIN SGD (2013);
Pemberdayaan Masyarakal Melalui Kelom pok Belajar Usaha (KBU) di
Pusal Kegiatan Belajar Masyarakal Tresna Bhakti Desa Cinyasag, Kec.
Panawangan, Kab. Ciamis (2013); Penerapan Pendidikan Karakler
Moalalui Pendekatan Pembelajaran AkUf, Kreatif, dan Menyenangkan
(PAKEM) di MTs. Al-Mishbah Cipadung, Bandung (2014); Perubahan
Perilaku Sosial Keagamaan di Desa Cinyasag, Kec. Panawangan, Kab.
Ciamis (2015); Implementasi Kebijakan EMIS, Menuju Akuntabilitas
PT'KIS Jabar-Banten (2016); Peran Pimpinan PTKIS dalam Implementasi
Kebijakan Kurikulum KKNI, Menuju Akuntabilitas Perguruan Tinggi
(2017); Kesiapan PTKIS dalam Mendukung, Implementasi Kebijakan
SKPI (2018). Kesiapan Manajemen Akreditasi Institusi Perguruan
Tinggi (AIPT) PTKIS Kopertais Wilayah 1l Jawa Barat dan Banten
(2019). Manajemen Pembelajaran Daring, dalam Upaya Memutus Mala
Rantai Penyebaran Covid-19. (Studi pada Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah IAILM Suryalaya
KOPERTAIS Wilayah II Jawa Barat) (2020). Manajemen Pengembang-
an Human Capital Tenaga Kependidikan Menuju Perguruan Tinggi
Unggul (2021); Manajemen Pemasaran Pendidikan Tinggi Menuju
Keunggulan Kompelitif Globalisasi Pendidikan (2022).
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Menulis Jurnal: tidak kurang dari 37 Jurnal; 21 Jurnal Nasional
dan 16 Jurnal Inlernasional. Jurnal Nasional: (1) Fungsi Masjid dan
Manajemen Dakwah “Mimbar Studi” 1AIN SGD Bandung No. 45-45/
XIV Tahun 1992; Jurnal pertama ini dengan Bimbingan Prof. Darun
Sctiadi, M.Si. (Alm.). {(2) Strategi Pengembangan Profesional Dosen
“ISTEK” Fakultas Sains dan Teknologi UIN SGD Vol. 1. No. 1 Tahun
2007; (3) Manajemen Pembangunan Berwawasan Lingkungan: Alter-
nalif Pembelajaran; Masyarakat “ISIEK” Fakultas Sains dan '['eckno-
logi UIN SGD Vol. IlI. No. 3-4 Tahun 2008; (4) Pengembangan Pem-
belajaran Berbasis TIK “ISTEK” Fakultas Sains dan Teknologi UIN
SGD Vol. II. No. 1-2 Tahun 2009; (5) Mengembangkan Manajemen
Program Studi yang Berkualitas dan Akuntabel “ISTEK” Fakullas
Sains dan 'I'cknologi UIN SGD Vol. IV. No. 1-2 Tahun 2010; (6) Kc-
pemimpinan Pendidikan untuk Sekolah/Madrasah “Mimbar Studi”
UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol. XXXV /Nomor 1/]anuari s.d.
Juni 2011; (7) Strategi Meningkatkan Mutu Perguruan Tingi di PTAIS
“Mimbar Studi” UIN Sunan Gunung Djati Bandung Vol. XXXV /Nomor
2/ Julis.d. Desember 2011; (8) Pemutakhiran Kurikulum di Perguruan
Tingpi Agama Islam “ISTEK” Fakultas Sains dan ‘Teknologi UIN SGD
Vol.VI. No. 1-2 Tahun 2012; (9) Konsep 'Total Quality Management dan
Service Quality dalam Pengembaangan Pendidikan 'linggi Islam
(Sebuah Konscp Pengembangan TQM dan SQ untuk Fakultas Sains
dan Teknologi) “ISTEK” Fakultas Sains dan Teknologi UIN SGD Vol.
VIl No. 1-2 Tahun 2013; (10) Implementasi Kebijakan WASDAILBIN
Menuju Akuntabilitas PI" Jurnal Nasional Tecrakreditasi “MEDIA
PENDIDIKAN” 'Tarbiyah dan Keguruan UIN SGID Vol. XXVIIIL No.
3 Tahun 2013. TA-B (11) Integrasi Pendidikan Agama Islam dengan
" Sains dan Tcknologi “ISTEK” Fakultas Sains dan Teknologi UIN SGID
Vol. VIII. No. 2 Tahun 2014; (12) Membumikan Etika Lingkungan Bagi
Upaya Membudayakan Pengelolaan Lingkungan yang Bertanggung,
Jawab “ISTEK” Fakultas Sains dan Tcknologi UIN SGD Vol. IX. No. 1
Tahun 2015; (13) Implementasi Kebijakan EMIS, Menuju Akuntabilitas
PIKIS”TI"TIBAR” Kopertais Wil. 11 Jabar Banten Vol. 4. No.7 November
2016; (14) Pemikiran Yusuf Qardhawi tentang Islam dan Demokrasi
“I'TIBAR” Kopertais Wil. Il Jabar-Banten Vol. 5. No. 9 November 2016;
(15) Pemikiran Ahmad Tafsir tentang Manajemen Pembentuk Insan
Kamil “At-Tarbawi” IAIN Surakarta Vol. 2, No. 2 2017 (Sinta 3). (16)
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Studi Fvaluatif Pembelajaran Mata Kuliah Ke-Islaman di Jurusan
Teknik Informatika “1"I'TBAR” Kopertais Wil. II Jabar-Banten Vol. 5.
No. 10 Mei 2018; (17) The Implementation” of National Standard-Based
Curriculum In Private Islaniic Figher Education: Leadership Inipact Jurnal
Nasional Terakreditasi Jurnal Pendidikan Islam Vol. IV/No. 1 Juni
2018 (Sinta 2), jurnal ini Menjadi Prasyaral Kenaikan Pangkat Lektor
Kepala IV /¢; (18) Manajemen Resulosi Konflik: Sebuah Tawaran dalam
[slam Jurnal EDUCATINEM Volume 01, Nomor 01, Tahun 2019/1440/
Januari 2019; (19) Relevance of Islamic uman Resources Managemenl
Through Modern Management “I'TIBAR” Kopertais Wil. II JabarBanten
Vol. 6. No. 12 Mei 2019; (20) Humans As Subjects In Diversily Education
(Utama) Jurnal I"'TIBAR ISSN. P-2354-595X / E-2615-5117. Vol. 07, No.
13, (November 2019) hlm 29-36. hitps:/ / ojs. kopertais02. or.id/index.
php/itibar; (21) Manajemen Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru
pada Masa Pandemi Covid-19: Studi pada MAN 2 Kola Bandung. Menala
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, IV (1). pp. 97-11. ISSN 977-2615~
254004.

Jurnal Internasional: (1) “Utilizing Community Through Developing
the Center of Community's Learning Activily (CCLA) in the Rural
Area”, Publisher: Asian Economic and Social Society ISSN (P): 2304~
1455, 1SSN (E): 2224-4433 Volume 2, No. 4 December 2012; Menulis
Jurnal Internasional Pertama ini Atas Bimbingan Prof. Dr. H. Moh.
Subandi, Drs. M.P. Semasa Menjabat Dekan Fakullas Saintek; (2)
Readiness of Private Islamic Religious Universilies in Supporting Policy
Implenentation for the Regulation of the Ministry of Religious Affairs of the
Republic of Indonesia Number 1 of 2016. Jurnal Internasional Terindeks
Scopus + ID. Scopus. The Journal of Social Sciences Research ISSN (e):
2411-9458, 1SSN (p): 24 13-6670 Vol. 5, lssue. 1, pp: 166-171, Feb-
2019. (Q-3); (3) The Effect of Basic Larning Power and Larning After Tax
On Slock Prices In Registered Companies In Indonesia Sharia Stock Index
(Study Tn PL Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk Period
2006-2017) (Bertiga/Kedua) ARCTIC Journal, ISSN: 0004-0843, Tahun
2019, Penerbit American Society of Mechanical Engineers, 1-15 (4)
Aunalysis of Management Readiness of Higher Education Accreditalion
(Berdua/Utama) The Journal of Soctal Sciences Research ISSN (e): 2411-
9458, ISSN (p): 2413-6670 Vol. 5, Issue. 12 (December 2019), pp: 166-171
2019 URL: https: //arpgweb. com/journal/journal /7 hitps:/ /www.
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Arcticjournal. org/index.html. (Q-3); (5) Andrew Mayo's Fuman Capital
Approach Model in the Management of More Productioe Fluman Resources in
Private Islamic [Tigher Education (Berdua/Utama) International Journal of
Publication and Social Studies ISSN (p): 2520-4483 DOI: 10.18488 /journal.
135.2019.42.132.142 Vol. 4, No. 2, 132-142. © 2019 AESS Publications.
All Rights Reserved. (Q-3); (6) Managemenl of Integration of Value and
Entrepreneurs Education in Indonesia (Multicultural Lconomic Review)
(Besama/Utama) International Journal of Publication and Social Studies
ISSN (e): 2224-4441 ISSN(p): 2226-5139 10,No.1, 51-62. 7 Januari 2020
DOL 10.18488/journal. 1.2020.101.51.62. URL: www.aessweb. (Q-3)
(7) Analysis of Relationship Between Education Costs and Economic Growth
Using the Granger Causality Approach (Besama/Utama) ARCTIC Journal,
Vol. 73 No. 3, Tahun 2020, American Sociely of Mechanical Engineers,
him. 17-31 (Q-1); (8) The Relationship Between Socioeconomic Status
and Consumption Paltern of Fishermen Houselold in Indonesin (Bersama
Utama) Asian Journal of Agriculture and Rural Development (AJARD).
Vol. 10 (1)2020 with video and ITTML version. hitp:// www.aessweb.
com/ journals/ June2020/5005/4903. (Q-3); (9) The Impact of Minimuin
Wage Province to Economic Growth (Study in Sumedang Regency, West Jaoa
Province Indonesia) (Besama/Kedua) ARCTIC Journal, American Society
of Mechanical Engineers, Vol. 73 No. 3, (Maret 2020), hlm. 17-31 (Q-1);
(10) CMS Word Press-Based Curriculum Management Information Syslem of
Private Islantic College (Bersama/ Utama) International Journal of Advanced
Science and Technology 1SSN: 2005-4238 1JAST Copyright 2019 SERSC
Vol. 29, No. 03, (Maret 2020), pp. 7716-7728. Q-3; (11) POL2WE Learning
Management Based on Google Classroom Blended Learning: (Alternatioe
Models in Learning During WFH Pandemic Covid-19) (Bersama/Utama)
International Journal of Psychosocial Rehabilitation, ISSN: 1475-7192 Vol.
24, Tssue 08, (Meti 2020) (Q-4); Received: 27 Feb 2020 Revised: 20 Mar
2020 Accepted: 30 Apr 2020; (12) Management of Student Entrepreneurship
Development at the West Java-Indonesia Private [slamic College (Bersama/
Utama) International Journal of Iigher Education ISSN 1927-6044
E-ISSN 1927-6052 Vol. 9, No. 6; 2020. Published: (October 14, 2020),
(Q-4). doi:10.5430/ijhe.von6p286 URL: https://doi.org/10.5430/ijhe.
vIn6p286” (13) The Lffectiveness of Lducationnl Supervision in Increasing
the Teacher’s Professional Competence in the Covid-19 Pandentic Period.
International Journal of Innovation, Creativity, and Change. www ijicc.net
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(Volume 14, Issuc 5, 2020) Q-2 hitps:// www.ijice.net/ima pes/ Vol 14/
Iss_5/14556_Rusdiana, 2020 1 R.pdf (14) Implemenlalion of Mulli-
Attribute Utility Theory (MALIT) method for selecting diplomats. Rusdiana,
A. and Taufik, Ichsan and Nurul Alam, Cecep and Uriawan, Wisnu
(2021) 10P Conference Series: Materials Science and Lngineering, 1098
(3). pp- 1-7. ISSN 1757-8981. (15) Strengthening Teacher’s Work Ethic in
Learning ‘Through Academic Superoision Activilies during the COVID-19
Pandemic Period in Sociology and Management Perspectives: K-1 Aep
Saepuloh K-2 Ahmad Rusdiana UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia
International Journal of Science and Sociely, 3(4), 177-185. hitp:/ /ijsoc.
goacadun"lica.com/ index.php/iisuc/articlu/ view/403.  htips://doi.
org,/10.54783/ ijsoc.v3i4.403 Published:2021-12-17 (16) Human Capital
Management of Educationul Officers 1 vward Lxcellent Universitie. hitps:/ /
www.ijicc.net/images /Vol 16/1ss1/ 16143_Rusdiana_4_2022__1£ Rpdf,
(17) Lealuatioe Study of 1 distance learning Policy During the Covid-19
Pandemic International Journal of 1 niovation, Creatioity and Change. www.
jjicc.net Volume 16, Issuc 2, 2022. (Sejumlah karya [Imiah di atas dapat
diakses melalui laman: hitp:// digilib.uinsgd.ac.id/ view /creators/
Rusdiana=3AA=2E=3A=3A.defaulthtml).

Pengabdian kepada masyarakat. Pendiri dan pembina dalam
mengembangkan  Yayasan Sosial Dana Pendidikan Al-Misbah
Cipadung-Bandung yang menyclenggarakan pendidikan Diniah, RA,
MI, dan MTs, sejak tahun 1984 s.d. sckarang, serta garapan khusus
“Bina Desa” melalui Yayasan Pengembangan Swadaya Masyarakat
I'resna Bhakti, yang didirikannya scjak tahun 1994 dan sckaligus
scbagai Pembina Yayasan, kegiatannya pembinaan dan pengembang-
an asrama mahasiswa pada sctiap tahunnya tidak kurang dari 75
mahasiswa di Asrama Tresna Bhakti Cibiru Bandung, [a membina dan
mengembangkan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Tresna
Bhakti scjak tahun 2007 di Desa Cinyasag, Kecamatan Panawangan,
Kabupaten Ciamis.
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